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ABSTRAKSI

Sering lerjadinya kecelakaan kerja pada wakm penger/aan siiaiu provek
hangunan geaung bertingkal, dimana secara langsung alau tidak langsung akan
menimhulkan kerugian haik yang dialami oleh pekerja, pihak perusahaan
konstruksi atanpemi/ik provek.

Penelitian ini memtikdieralkan ler/adinya kecelakaan kerja pada proyek
konstruksi yaitu : mencanjaklor-jakloryang menyehabkan lerjadmva kecelakaan
kerja dan seherapa jauh pengaruh juktor-faklor tersehut terhadap kecelakaan
kerja.

Tujuanpenelitian 'liigus Akhir sehagai herikulyaitu: mendapatkan jaktor-
jaktor penyehah terjadinya kecelakaan kerja dan mengetahui hnhungan jaktor-
faktor tersehut terhadap kecelakaan kerja.

Manjaat penelitian yaitu: meniheri inasukan pada dunia jasa konstruksi
mengenai faktorfaktor penyehah lerjadinya kecelakaan kerja dan seherapa jauh
huhungannya terhadap tmgkat kecelakaan kerja.

Dan kcsepuluh jaktor-jaktor yang menyehabkan kecelakaan kerja, itrulan
permgkat alau rangking dan satu kelima seperli herikul, herdasarkan /alar
belakang responden yaitu: tempal kerja, pengalaman kerja, jarak kerja, umiir dan
lerakhir pendidikan, sedangkan herdasarkan asumsi responden mempunvcti
urutan permgkat rangking seperli herikul: tmgkat hangunan, jasilitas
keselamatan kerja, upah, penlaku mamtsia dan lerakhir peralatan kerja.

Dan kesepuluh faktor jienyehah kecelakaan kerja tersehut jika
dihandmgkan dengan lingkal kecelakaan kerja responden, tidak mendapatkan
huhungan yang kual dan signijikan.
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BAB I

PLNDAHLLLAN

1.1. Latar belakang

Perkembangan proyek-proyek konstruksi baik bangunan gecLing nuuipun

bangunan sipil, daerah Yogyakarta menyebabkan meningkalnva lenaga keija vang

dibutuhkau. Teknologi yang dipakai dalam pelaksanaan peinbangunan makm

tmggi. dan bermacam-macam wujud peinbangunan yang dihasilkan. Oleh karena

itu untuk mcnghasilkan produk yang bermutu dituntut usalia vang o:Mimai, serta

didukung dengan pemakaian dana. waktu dan sumber dava vang efisicn.

Keberhasilan industri jasa konstruksi tidak hanya semata-mata d tentukan

oleh pemakaian dana. waktu dan sumber dava yang efisien saja. akan letapi

ditentukan juga oleh prestasi dibidang keselamatan dan kesehalan kera dengan

memmunalkan tingkat kecelakaan pada pelaksanaan proyek konstruksi.

Terkait dengan keselamatan kerja, proyek konstruksi berdasarkan sifat

alamiahnya merupakan salah satu sektor industri yang meirpmvai resiko

keveiakaan kerja yang sangal tmggi. Babaya terhadap keselamakm Kerja adalab

babaya yang sclalu mcngancam dan tidak terduga dapat mcnvcb.ibkan suaiu

kecelakaan tenaga kerja ( kemalian, kerusakan material, kerusakan alal atari

kemsakan konstruksi ).



Kecelakaan-kecelakaan senng diakibatkan oleh suaiu kombinasi dari

tingkah laku yang tidak ainan dan kondisi yang tidak aman. alau salah saiunya.

Kondisi t:dak aman dapat dipecahkan dan dikontrol dengan perauiran-peraturan

dan persyaratan-persyaratan konstruksi. Untuk tingkah manusia suatu pendekatan

secara efektif dari hubungan manusia akan memngkatkan program-program

keselamatan kerja dan menjadikan tingkah laku yang aman menjadi kebiasaan

para pekerja.

Disadari atau tidak kecelakaan keija |iada provek konshuks; secara

langsung maupun tidak langsung akan menimbulkan kerugian. baik kerug an yam.'

dialami oleh pekerja dan keluarganya maupun kerugian ekonom s vang

ditanggung oleb perusahaan konstruksi yang bersangkutan.

1.2. Pokok Pennasalahan

Penelitian mi menitik-beratkan lerjadinya kecelakaan kerja pada provek

konstruksi yaitu :

a. Mencari faktor-faktor yang menyehabkan lerjadinya kecelakaan kerja.

b. Seberapa jauh pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kecelakaan keria.

!.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian Tugas Akhir sebagai berikut:

a. Mendapatkan faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja.

b. Mengetahui hubungan faktor-faktor tersebut terhadap kecelakaan kerja.



1.4. Batasan Masalah

Kajian ini dititik beratkan sesuai dengan tujuan penelitian. Agar penelitian

ini tidak terlalu luas sehingga menyimpang dari tujuan penelitian. maka penyusun

memberikan batasan-batasan masalah sebagai benkut :

a. Lokasi provek di Yogyakarta.

b. Jumlah lantai bangunan minimal 3 lantai.

c. Pekerjaan proyek pada tahun 2001

d. Jumlah sanipel yang ditelili minimal 40

1.5. Manfaat Penelitian

a. Memberi masukan pada dimia jasa konslniksi mengenai I'aklor-I'aklor

penyebab lerjadinya kecelakaan kerja, dan seberapa jauh hiibungannva

terhadap tingkat kecelakaan kerja.

b. Menambah pengeiahuan tentang faktor-faktor penyebab kecclaK.aan Kerja. dan

hubungannya terhadap tingkat kecelakaan kerja.

1.6. Sistematika Penulisan

a. Bab I Pendahuluan

b. Bab II Studi Pustaka

c. Bab III Landasan Teori

d. Bab IV Hipotesis

e. Bab V Metode Penelitian

f. Bab VI Pelaksanaan, Hasil. ldentilikasi Dan Anahsis Hasil

g. Bab VI Kesimpulan
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BAB II

TIN.IAl AN PI STAKA

2.1. Tco.'or i

Tahun-tahun lerakhir ini perhatian terhadap keselamatan kerja meningkal.
K'k'a telah mempcrhatikan bidan, konstruksi merupaknn iihIusIm van, banvak

mengandung unsur vang inembahavakan, namun masalah Kesek.malan da;,

Kesehalan Kerja (K3) sering Input dan perhatian.

Masalah keselamatan kerja juga merupakan bagian dan ,uatu upava
perencanaan dan pengendaban proyek sepert, halnya dengan biava. pengada;:n

barang dan kualitas. Standar keselamatan vang tinggi adalah sasaran yang perk,
dicapai sepert, sasaran manajemen yang lam Tujuan provek umumnva adalah

pen.ngkatan kesejahteraan umum atau kesejahteraan penduduk, oleh sebab ,tu

adalah lavak dan manusiaw, untuk men,aga agar kesejahteraan orang vang bekerja
dalam proyek tersebut terjamin. Pada proyek konstruksi pemikiran cerrnat hams

dibenkan terhadap aspek keselamatan dan kesehalan hasil pekcrjaan dan metode
pelaksanaan. (Fitri Nugraheni, 1999)

2.:. Pengertian Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja adalah keselamatan vang bertaban dengan mesin

pe.awat. alat kerja, bahan dan proses pengolahannva, landasan tempal kerja da,



Bebcrapa tujuan dan keselamatan kerja adalah sebagai herikul : (Suriia'mur P.K.

1989)

1 Melmdungi lenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan pekerjaan

untuk kesejahteraan hidup dan memngkatkan prod-.iksi dan produktiviuis

nasional.

2. Menjamm keselamatan seiiap orang lam yang berada di tenipat kerja.

3. Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan elisien.

2.3. Pcnerapan Keselamatan Kerja

Penerapan keselamatan kerja menank untuk dibicarakan dan perl, adaiv a

kesadaran mengenai keselamatan kerja. sebab pada kenyalaanya imsi! sedikit

pengusaha yang menyadan am pentmg dan keselamatan kerja.Babkan banyak

yang menganggap bahwa menjaga keselamatan kerja merupakan beban atau

pemborosan. Selam dan pengusaha. banyak pekerja yang enggan menu.kai aiat-

alat pelindungdiri pada saat bekerja.

Apabila keselamatan kerja mencapa, tmgkat yang sebaik-baiknva akan

dapat di'cegah terjadinya kecelakaan kerja dalam segala bentuknya. Dsanvping

mencegah korban manusia juga meniadakan atau mengurangi kengian harta

benda, hambatan pengembangan potens, ekonomi, diskontmuitas kegialan alau

diskontiunitas produksi dan sebagainya (Soeripto, 1989).

Keselamatan kerja merupakan suatu permasalahan yang banvak r.envila

perhatian. Hal mi mencakup permasalahan segi kemanusiaan. bia\a dan manfaat



ekonorm. seg, yuridis serta kendala dalam peraturan. akibat pertanggung-jawaban

serta cilra organisasi ilu sendin : (Barne & Paulson, 1987)

1. Segi Penkemanusiaan

Menurut pandangan perikemanusiaan, tujuan keselamatan kerja adalah

untuk mengurangi kesakitan dan pendentaan manusia. baik itu untuk pekerja

dan keluarganya yang diakibatkan oleh kecelakaan yang ditimbulkan oleh

sifat pekerja.

"> S>eiii I'.konomi

Kecelakaan berarti biaya tambahan dan mungkin mengganggu proyek

letapi sulit mengukur pengaruhnya dalam bentuk nominal. Kerugian .:kono>ni

yang timbul terutama dikaitkan dengan biaya langsung dan biava tak

langsung akibat kecelakaan kerja. Pengeluaran biaya vang bjs<.- akibat

Kecelakaan ini dapal dikurangi bila sejak awal keselamatan kor;a v,viulapat

cukup perhatian. Pada akhirnya program keselamatan kerja b.iki.n suatu

pemborosan melainkan akan mendatangkan keuntungan vang be:,ar bam

perusahaan.

3. I lukum dan Kendala Peraturan

Kebanyakan negara mcmiliki kerangka hukum untuk menjamin

tereapamya Keselamalan dan Kesehalan Kerja (K3). Nanimi keienuian

hukum yang ada sering dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang kurang

bertanggung-jawab yang menyebabkan masalah bagi perusahaan dengan

meningkatnya tuntulan ganti rugi yang diajukan. Oleh karena itu adanya suatu

dokumentasi yang baik akan merupakan sistem pencegahan yang calmu baik.



4. Citra Organisasi

Dalam setiap kasus. perusahaan konstruksi vang memiliki rekanan

kecelakaan kerja vang baik dan memiliki program pencegahan kecelakaan

vang cfcktif akan mempunya, semacam sen,ata persamgan vang amr uh untuk

memperoleh suatu kontral, Citra keselamatan kerja vang baik akan

membenkan suatu kepuasan dan kebanggaan pada din karyav/an. Hal ini

akan menumbuhkan tingkat moral serta produktivitas dan lovaliUis karvawan
yang lebih tmggi terhadap perusahaan.



BAH HI

LANDASAN TKORI

3.1. Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja adalah suaiu kecelakaan vang le.jad, kelik; proses

pekerjaan konstruksi bcilangsung. vang mcngakibalkan keiugian baik oleh

pekerja maupun kon'.raktor. (Bennett Silalahi, 1995)

3.2. Cara I erjadinva Kecelakaan

Menurut Hendra, 1994 kecelakaan kerja pada proyek konstruksi dapat
terjadi dalam berbagai cara antara lam :

a. Melalui runtuhnya dmdmg, bagian ftsik bangunan, lumpukan material,
lertimbun tanah.

b. Melalui roboh dan terbabknya tangga, perancah, papan injakan, balok.

c. Kejatuhan benda, peralatan, bagian dan material pekerjaan.

d. Melalui jatuhnya pekerja dan tangga, papan injakan, perancah.

e. lerjadinya seiama pemuatan, pembongkaran. mengangkat dan membawa

barang.

f. Dalam perjaianan kendaraan.

g. Dalam operasi angkutan rel.

h. Pada power plant dan mesin tranmisi dava.
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r Pada mesin yang sedang bekerja.

J. Pada pemmdahan dan pengangkatan alat-alat untuk konstruksi.

k. Pada pengelasan dan pemotong.an.

I. Pada peralatan kompresor udara.

m. Berhubungan dengan vang mudah terbakar. panas dan korosif.

n. Berhubungan dengan gas yang berbahaya.

o. Seiama penghancuran (blasting) dengan ledakan.

p. Xetika menggunakan peralatan tangan.

q. Berhubungan dengan lalu-bntas disekitar lokasi provek.

r. Pada perjalanan dan dan kelokasi provek.

Leb.h lanjut diuraikan beberapa macam kecelakaan kerja yang terjadi pada
pekerjaan sipil/konslruksi bangunan antara lam :(Hendra, 1994)

a buka karena mengmjak benda tajam. m.salnva paku. potongan besi. alau besi
tulangan yang mencuat.

b. 'fanah longsor, keadaan ini bisa terjadi bila kcmmngan gaban tori lu besar

dan tanah berupa material lepas. Melakukan penggaban dimisim hujan.
Penumpukan material limbunan vang tinggi.

c Terkenajatuhan benda dan tempat vang tinggi, apabila pekerjaan dikei.nggian
dan dipermukaan dilakukan secara bersamaan, maka babaya terkena jaluhan
benda sangat tinggi.

d. Tenggelam, biasanya untuk peke/jaan dilepas panlai.

c Kecelakaan sewaktu menjalankan peralatan, misalnva jari lerpotong saat
memotong besi.



1. Jatuli dan tempat yang tinggi, kecelakaan mi tergolong kecel;-kann kerja yaiva

senng terjadi dan herakihat fatal (cacal seuinur hidup alau mail).

g. Tersengat arus listnk, kecelakaan jenis ini termasuk kecelakaan vang

mematikan.

h. Kehabisan oksigen saat bekerja ditempat yang dalam.

i. Menghirup debu, serbuk gergajian. serbuk besi, gas-gas beracun.

j. Ierkena ledakan dan lahung gas vang cliguiiakan uiUuk pengelasan.

k. lerbakar. biasanya pekerja sermg membuang punliing rokok. merokok

ditempat sembarangan hinggi menimbulkan kebakaran.

3.3. Penyi-bai) Kecelakaan Kerja

Upaya unluk mencan pcnycbal) kecelakaan discbul analisis k.xviakaan.

Analisis ini dilakukan dengan inengadakan pcnvelidikan alau pe nenksaan

terhadap perisbwa kecelakaan, atau bisa juga mengidentifikasikan fal lor-laktor

penyebab lerjadinya kecelakaan kerja.

3.3.1. Faktor Limur

Umum mengetahui bahwa beberapa kapasitas iisik. seperti pcnglihatan,

pendengaran, dan kecepatan reaksi, menurun scsudah usia 35 tab. n rtau lebih.

Sebaliknya mereka pada usia ini mungkin lebih berhati-hali, lebih dapat

dipercaya. dan lebih menyadan akan bahaya dari pada tenaga kerja muda usia.

Sebaliknya pada usia muda dengan kondisi Iisik yang masih kuai, mereka

cenderung teribrsir dalam nielakukan pekerjaan, mereka sangat bersemangai



dalam menyelesaikan pekerjaanya. sebingga sermgkaii kurang mi mimdahkan

keselamatan kerja, dengan demikian usia muda paling banvak mengalaim resiko

lerjadinya kecelakaan kerja. (Suma'mur P.K. 1989)

3.3.2. Faktor Pengalaman Kerja

Pengalaman untuk kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja benambah baik

sesini dengan berlambahnya usia, masa kerja diperusahaan, dan lamanva kerja di

tempat kerja yang bersangkutan. Tenaga kerja barn biasanya belum mengelahui

secara mendalam tentang seluk beluk pekerjaan dan keselamatannya Selain itu,

mereka senng mementmgkan dahulu selesamva sejumlah pekeijaan tertentu vang

dibcnkan kepada mereka, sehingga keselamatan tidak mendapatkan perhatian.

(Suma'murP.K, 1989)

3.3.3. Faktor Peralatan Kerja

Dalam banyak pekeijaan, kegiatan-kegiatan dilaksanakan dengan

menggunakan alat bantu, yang dimaksud dengan alat bantu disini adalah alat yang

digunakan untuk membantu menyelesaikan suatu pekerjaan. Ada mm contoh

peralatan kerja yang biasa kita jumpai adalah sebagai berikut :

a. 1angga.

b. Perancah.

c. Alat-alat kerja dan perlengkapannva.

d. Peralatan lain yang belum termasuk klasifikasi tersebut



Kecelakaan kerja disini dapat disebabkan oleh peralatan tersebut. misalnva

dengan tidak tersedianya peralatan tersebut saat kita bekerja. ti.lak cukupnva

pengujian atau kelayakan danpada peralatan kerja tersebut. (Suma'mur P.K.

1989)

3.3.4. Faktor Kelelahan Iisik Pekerja

Kadang-kadang kecelakaan akibat kerja diperiuas ruang bngkupnya.

Sehingga meliputi juga kecelakaan kerja yang disebabkan karena kelel ban dalam

bekerja, ini sangat mempengaruhi terhadap kemungkman terjadinva kecelakaan

kerja, disini jarak (empal tinggal ke lokasi keija, scbagai salah sali; parycbah

lerjadinya kelelahan Iisik pada pekerja, sehingga semakin jauh jarak vang

ditempuh ke lokasi kerja maka kelelahan yang ditimbulkan jug;, semakin besar

dan kemungkman terjadinva kecelakaan kerja juga besar. (Wonargo Manowiroi

1993)

10,

33.5. Faktor Pciuiidikan

Masing-masing lenaga Kerja mempunyai dava langkap dan keniampiian

yang herbeda-beda dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi ualam bekerja.

Disini latar belakang tingkat pendidikan mempunyai peran vang penting dalam

menyelesaikan masalah. dimana tenaga kerja vang mempunyai tmgkat pendidikan

lebih tinggi, lebih menggunakan akalnya dalam menyelesaikan masalah,

sebaliknya tenaga kerja yang mempunyai tingkat pendidikan rend ih, cendeiv.ng

lebih menggunakan lenaganya dulu daripada akalnya. sehingga mencipt.tkan suatu



pekeijaan yang cenderung beresiko terjadinva kecelakaan kerja. (Wonargo

Martowirono, 1993)

3.3.6. Faktor I pah kerja

Latar belakang ekonomi mempunyai sangkut pant terhadap terjadinva

kecelakaan kerja. Penghasilan pekerja atau upah pekerja mempengaruhi te jadinya

kecelakaan kerja. karena dengan upah yang cukup maka mereka akan

menyelesaikan pckcijaannya dengan baik. sebaliknya dengan upali rcndah maka

tenaga kerja cenderung tidak bersemangat dan banyak berguiau dalam bekerja,

sehingga akibat perbuaian tersebut resiko terjadinva kecelakaan kerja menjadi

besar. (Suma'mur P.K, 1989)

3.3.7. Faktor Tempat Kerja

Tempat kerja adalah ruangan atau lapangan, tcrtutup uau terbuka,

bergerak atau tetap. yang menjadi tempat tenaga kerja bekerja alau vang sering

diniasuki tenaga kerja. Adapun tempat kerja yang digunakan sasaran-sasaran

utama keselamatan kerja, karena sering terjadinva kecelakaan adalah : (Suma'mur

P.K,1989)

a. Dikerjakan pembangunan, perbaikan, perawatan. pembersihan atau

pembongkaran rumah. gedung alau bangunan lainnya lermasuk hangunan

pengairari, saluran atau terowongan dibawah tanah dan sebagamva atau

dilakukan pekerjaan persiapan.



b. Dilakukan pekerjaan yang mengandung bahava tenimbun tanah. kejauihan,

terkena pelantingan benda, terjatuh atau terperosok, hanyut atau lerrelanting.

c. Dilakukan pekerjaan-pekerjaan lam vang berbahava.

3.3.H. Faktor Hangunan Hcrtingkat Banyak

Pada proyek bangunan konstruksi semakin tinggi tingk.a gedung yang

dikeijakan. maka semakin jauh jarak yang dibuluhkan untuk mcmhawa atau

mensuplai bahan-material, pcralal.au kerja, dll. yang dihumhkan untuk

kelangsungan pekerjaan lantai diatasnya. oleh sebab itu dapat diasumsikau bahwa

semakin tinggi tingkal gedung maka kemuiigkinaii leijadiu\a kecelakaan keija

semakin besai (Siinia'inui P.K. P)89)

3.3.9. Faktor Perilaku Pekerja

Dan penyehdikan-penyelidikan, lerbukti bahwa faktor manusia merupakan

penyebab tertmggi terjadinva kecelakaan kerja, karena berdasaixan hasil

penelitian bahwa 80-85% kecelakaan disebabkan oleh kelalaian atau kesalahau

manusia. Bahkan ada suatu pendapat mengatakan bahwa langsung atau tidak

langsung semua kecelakaan adalah disebabkan oleh perilaku man'sianya hu

sendiri. Adapun contoh perilaku pekerja yang sering kila jumpai dilapangan

adalah : (Taurus Hermanto, 1997)

a. Tindakan yang tidak bertanggung jawab.

b. VIelakukan pekerjaan yang bukan wewenangnya.

c. Perilaku sembrono.



3.3.10. Fasilitas Keselamatan Kerja

Tidak lersedianya fasilitas keselamatan kerja juga merupakan salah sebab

lerjadinya kecelakaan kerja. banyak kita menjumpai suatu tempat keria dimana

pekcrjanya tidak dilengkapi fasilitas keselamatan kerja, dan apabila keadaan mi

berlangsung terus-menerus maka keselamatan pekerja akan leraneam. Adapun

salah satu bentuk fasilitas keselamatan kerja adalah sebagai benkul : (Suma'mur

P.K. 1989)

a. Sarung tangan

b. Sepiatu pengaman.

e. 1lelm pengaman.

d. Alal-alat perlmdungan din iainnva.

3.4. Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja bukanlah keadaan yang dapat clianggap sepeie.

Kecelakaan kerja jelas sangat merugikaii dan mengurangi ofisiensi perusahaan

disampmg menghambal pertumbuhan perusahaan. Setiap kali kecelakaan terjadi

maka karyawan. punpman perusahaan dan negara akan dirugikr.n. Singkatnva

semua pihak akan dirugikan karena adanya kecelakaan : (Napimiu. 1989)

1. Kerugian terhadap karyawan antara lain :

a Mendenta rasa sakit. taKut dan menderita

1) Cacat tubuh

c Ticlak mampu bekerja yang sama

d Menderita gangguan jivva



e Kehilangan nalkah dan masa depart

I Tidak dapat menikmati kehidupan vang layak

2. Kerugian terhadap pimpinan perusahaan anlara lam

a Kehilangan pendapatan kerja atau waktu kerja

b Kualitas dan kuanlitas kerja menurun

c Bertambahnya keja lembur (karena untuk pengganlian waktu kerja yang
hilang)

d Perbaikan dan pemindahan mesm-mesin alat kerja lamnya

v Kehilangan waktu kerja bagi karyawan atau stab lairmy i untuk

penyelidikan kecelakaan, membantu karyawan yang menderita kecelakaan,

melihat, dan menonton kecelakaan

f Penempatan dan lauhan terhadap karyawan vang menderita kecelakaan

(setelah sembuh) untuk pekerjaan yang baru

g Pengobatan

h Asuransi atau kopensasi bagi penderita kecelakaan

i Kehilangan kepercayaan dan karyawan lamnya, Imgkungan dan

sebagainya.

Cerugian terhadap keluarga karyawan (yang mendapatkan kecelakaan)

a Tidak ada yang mencan nafkah lagi

b Larangan-larangan atau pembatasan ruang gerak

c Kehilangan kasih kavang

J. Iv



4. Kerugian terhadap bangsa dan negara.

» Kchilansan ,enasa kerja yang .can,,,,, „„,a,, menyokor, ck„m,m|
nasional

b Kekurangan tenaga kerja yang terampil, sehingga perlu tenaga asing untuk
mengisinva.

c Dengan adanya pengumuman-pengumuman tentang kecelakaan kerja,
maka ada kemungkman generas, muda memibl, karir jenis pekeijaan
bidang tertentu.

iadi secara ga„s besar ada 5Jems van, menyebabkan kecelakaan kerja yann:
(Suma'mur P.K, 1989)

a Kerusakan

b Kekacauan organisasi

c Kelelahan dan kesedihan

d Kelainan dan cacat

e Kcmatian

3.5. Jenis Kecelakaan Kerja

'*-«» •»""" mi. „,, me„yclensgarakan konlrcns, ahh s.ausbk peke,ja
•mernas.onal ke-10. Konfens, Jersebu, mengnsulkan muuk mclaknk,,, sludi
'cmang keadaan l,n,k„„ga„ discr«,lar kecelakaan kerja dalam mdns,, dan jasa
berlaku pekerjaan kons.ruks, .lems-jcn.s kecelakaan kerja ,e,scl,u, nenarm ,,.„
seharasnva diklarifikasikan berdasar jenis kecelakaan. benda pcramara, ;e„is dan



lokasi luka-luka. Selanjutnva klasiMkasi kecelakaan kerja berdasarkan slandarl

ILL) tersebut dijelaskan sebagai herikul :

1 Klasifikasi kecelakaan berdasarkan jenis kecelakaannva

a Orangjatuh

b Tertimpa benda jatuh

c Tersentuh/terpukul benda lak bergerak

d Terjepit diantara dua benda

c Cierakan yang dipaksakan

I '1 ersengat arus bstnk

g Terkena suhu eksterm

h 1erkena bahan-bahan berbahaya vang mengandung radiasi

i Lam-lam kecelakaan yang tidak lermasuk golongan ini

2 Klasibkasi kecelakaan kerja menurut benda

a Mesin

b Alat pengangkat dan sarana angkutan

c Peralatan lamnya (instalasi listrik, dapur oven, tangga, perancah)

d Material, bahan dan radiasi

e Lingkungan kerja (di dalam/di luar lokasi)

f Lam-lam

3 klasifikasi kecelakaan berdasarkan jenis luka-luka

a Fraktur/retak

b Dislokasi

c Terkihr



0 Cicgar otak dan luka dalam lamina

c Amputasi dan enukleasi

1 Luka-luka luar

g Memar dan remuk

li Cedent lamina

i Terbakar

j Keracunan

k Pengaruh cuaca

1 Sesak nafas

m Akibat arus listrik

n Akibat radiasi

0 Luka majemuk berlainan

p Lain-lain luka

4 Klasifikasi kecelakaan kerja menurut lokasi luka

a Kepala

b Leher

c Badan

d Tangan

e Kaki

1 Lokasi majemuk

g Luka umum

h Luka-luka lamina

20



3.6. Peneegahan Kecelakaan Kerja

Kecelakaan akibat kerja dapat dicegah dengan (ILO, 1989) :

a. Peraturan perundangan. yaitu ketentuan-ketentuan vang diwajibkan mengenai

konthsi-kondisi kerja pada umumnya, perencanaan konstruksi, perswatan dan

pcmebharaan. pengawasan dan cara kerja peralatan industri. tugas-iimas

pengusaha dan buriih, latihan supcrvisi modi's, pertolongan perlama dan

pemeriksaan kesehatan.

b. Slandansasi, yaitu penetapan-penelapan standar-standar resmi dan tidak resmi,

misalnva : mengenai konstruksi yang memenuhi persyaratan keselamatan

jenis-jenis peralatan tertentu, praktek-praktek keselamatan dan higieno umum

atau alat-alat perlindungan ciiri.

c. Pengawasan, yaitu usaha-usaba pengawasan agar kelentuan-ketenluan

penmdang-undangan dipatuhi.

d. Penelitian teknik yang melipuli sifal dan cm bahan-bahan vang berbahaya.

penyeiidikan tentang pagar pengaman. pengujian alat-alat perlindungan din

seperli lopi (helm) pengaman, masker, kacamata dan sebagainva.

e Kiset medrs. terutama melipuli penelitian tentang cfek-efek llsiolosiis dan

patologis faktor-faktor lingkungan dan teknologi serta kondisi-kondisi fisik

yang menyehabkan kecelakaan.

b Riset psikologis, yaitu penyelidikan tentang pola-pola kejiwaan yang

menyehabkan kecelakaan.

g. Rise; statistik, untuk mengetahui jenis-jenis kecelakaan yang terjadi.

banyaknya, siap saja, dalam pekerjaan apa dan apa sebabnva.



h. Pendidikan mebputt pengajaran subvek keselamatan sebagai mala ajaran

dalam akdemi teknik.

i. Pelatihan yaitu praktek latihan, khususnya bagi tenaga kerja baru dalam hai

keselamatan kerja

j. Memolivasi yaitu dengan melakukan penyuluhan dan pendckatan lain untuk

menimbulkan sikap untuk selamat

k. Asuransi yaitu inscnlif fmansial untuk memngkatkan pencegahan kecelakaan

1. Usaha-usaha keselamatan pada tmgkat perusahaan vang merupakai, ukuran

ulania efektif tidaknya penerapan keselamatan keija.

Jelaslah bahwa pencegahan kecelakaan akibat kerja diperlukan kerjasama

aneka keahlian dan profesi seperti pembuat undang-undang, pegawai pemcrintah,

ahli-ahh teknik, dokter, ahb ilmujiwa. ahb statistik, guru-guru, pe.i<u*aha dan

burnh.

3.7. Pcrundang-undangan Dalam Keselamatan Kerja

Undang-Undang Dasar 1945 mengisyaratkan hak setiap waiga negara atas

pekerjaan dan penghasilan yang layak bagi kemanusiaan. Dan pekeijaan baru

memenuhi kelayakan bagi kemanusiaan, apabila keselamatan tenaga kerja sebagai

pelaksananya terjamm. Kematian, cacat, cidera, penyakit, dan lam-lam sebagai

akinat kecelakaan dalam melakukan pekerjaan bertentangan dengan dasar

kemanusiaan, maka dan itu alas dasar landasan UUD 1945 |ahir undang-undang

dan kctentuan-ketentuan pelaksanaannva dalam keselamatan kerja, rliantara

ketentuan-ketentuan tersebut adalah sebagai berikut :



1. Dndang-Undang No. 14 Tahun 1969 (Ketentuan Pokok Tenaga Kerja)

a. Tiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas kcselamatannva

(pasal 9).

b. Pemerintah membina norma-norma keselamatan kerja (pasal 1C. aval a).

c Pemerintah mengatur penyelenggaraan pertanggungan sosial dan bantuan

sosial tenaga kerja.

2. I 'ndang-l Jndang No. 1Tahun 1970 Tenfnny Keselamalan K:ija

a. Istilah-istilah yang dipakai dalam undang-undang Keselamatan Kerja dan

pengertiannva (pasal I).

b. Mengenai ruang lmgkup atau tempat kerja Undang-undang Keselamatan

kerja (pasal 2).

c. Mengenai syarat-syarat keselamatan kerja berdasarkan pcraturan-

perundangan (pasal 3 dan 4).

d. Pengawasan Undang-undang Keselamatan kerja (pasal 5, 6, 7dan 8).

e. Susunan pengaturan Pamlia Keselamatan dan Kesehalan Kerja pasal 10).

f. Kewajiban memasuki tempat kerja (pasal 13).

3. Undang-Undang Kecelakaan (1947-1951)

Bensi tentang penggantian kerugian kepada buruh yang mendapat kecelakaan

atau penyakit akibat keija.

3.8. Program SPSS (Statistical Product and Service Solutions)

Selain menerapkan manajemen modern, perusahaan juga harus menyadan'

pentingnva peran lnformasi yang cepat dan tepat khususnya dalam membantu



pihak manajemen mengambil berbagai keputusan pentmg. Bebempa software

yang dirasa bermaniaat adalah program komputer SPSS untuk membantu para

manajer mengolah data statistik vang di.ng.nkan. Dengan aoanva program

tersebut dan data yang telah di-input, pihak manajemen sekarang tmggal

mengolah data yang ada untuk berbagai keperluan vang spesifik vt ng dulu tidak

dapat duselesaikan secara manual, sekarang bisa d.kerjakan cepat dengan program
statistik.

Pada prinsipnya komputer statistik bisa diartikan sebuah keg.atan untuk :(Smggih
Santoso. 2000)

a. Mengumpulkan data.

b. Meringkas/menyajikan data.

c. Menganalisa data dengan metodologi tertentu.

d. Menginterprestasi hasil analisis tersebut.

3.9. Kendall's Concordance Analysis

Metode konkordasi kendall's ini diperkcnalkan perlama kali oleh

Kendall's, Babington dan Walls pada tahun 1993. Metode konkorcasi Kendall's

ini merupakan metode non paramet-k vang digunakan untuk menenf.ka.i apakah

pasangan-pasangan rangking me.u.njukkan suatu pola vang mengmd.sasikan

bahwa orang-orang vang memberi rangking cocok apa tidak. Dalam penuisunan

pengujian Konkordasi pada tmgkat significance, dapat diartikan bahwa suatu pola

vang mengmdikasikan suatu kecenderungan orang-orang yang menyetujui suatu

tingkat yang significance.



Koefisien konkordansi Kendall' \Y memaiakan tingkat asosiasi antara k

vanabel yang diukur dalam rangking. semakin tmggi harga W dapal diartikan

bahwa pemberian rangking menerapkan standar yang paila hakckalnva semakin

sama. Sedangkan dan taraf significance, semakin tinggi kccocokan atau

keselarasan antara para responden. danpada kccocokan yang hanva kebelulan

semata. (Haryono Subiakto. 1997)

3.10. Korelasi Spearman's rho

Korelasi atau asosiasi disini adalah untuk mencan hubung.m vanabel-

variabel vang diminati. Disini akan disoroti dua aspek untuk analisis korelasi,

yaitu apakah data sampel vang ada menyediakan bukli cukup bahw.i ad i kaitan

antara vanabel-y anabel dalam populasi atau sampel, dan yang kedua adalah

mengelahui seberapa besar hubungan antar \ anabel tersebut.

Dalam pembahasan ini kita menggunakan korelasi Spearman's rho karena

korelasi ini lebih mengukur keeratan hubungan antara permgkat-permgkal

dibandmg hasil pengamatan itu sendiri. Perhitungan korelasi ini digunakan untuk

menghitung koefisien korelasi pada data ordinal (data yang diperoleh dengan cara

kategonsasi atau klasifikasi, tetapi diantara dala tersebut terdapat hubungan

misalnya sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju) terr.iasuk dalam

jenis data ordinal dan penggunaan asosiasmya adalah statistik non parametik.

Sedangkan untuk penafsiran angka korelasi disini akan dibagi menjadi dua

hal yaitu (Singgih Santoso, 2000) :



a. Besar penalsiran angka korelasi dikatcgorikan menjadi 5 bagian yaitu sebagai

berikut:

1. r -- 0,90 - 1,00 ; korelasi sangat tinggi

2. r-= 0.70-0.90 : korelasi tinggi

3. r - 0,40 -- 0,70 : korelasi sedang

4. r - 0.20 - 0.40 : korelasi rendah

5. r = 0,00-0,20 : korelasi kecil

b. Tanda korelasi juga berpengaruh terhadap penafsiran hasil. 'Panda - (negatif)

pada output menunjukkan adanya arah yang berlawanan, sedangkan tanda

- (positif) menunjukkan arah yang sama.

3.11. Nilai Kepercayaan (Signifikansi)

Untuk uji kepercayaan ada dua pibhan yang dipakai yailu tmgkat

kepercayaan (5%) output ada tanoa * atau sigmfikan, dan tmgkat veoercavaan

(l°/t) output ada tanda ** atau sangat sigmfikan. oada penelitian ini kita

menggunakan uji tingkat kepercayaan kcduanya, yaitu 5% yang mcmpunvai taraf

kepercayaan 95%. dan 1% vang mempunyai taraf kepercavaan 99'.,,. (Sutnsno

Hadi, 1981)



BAB IV

HIPOTESIS

4.1. Hipotesis

Dalam penelitian ini diambil hipotesis sementara, yang nantinya akan diuji

berdasarkan data yang telah diperoleh di lapangan. Hipotesis ini diambil

berdasarkan Imdasan teori yang ada :

a. Semakin muda iiiniir. kemungkinan celaka semakin tinggi.

b. Semakin rendah tingkat pendidikan. kemungkinan celaka semakin tinggi.

c. Semakin i-ndah pengalaman kerja. kemungkinan celaka semakin tinggi.

d. Semakin rendah tempat kerja. kemungkinan celaka semakin tinggi.

e. Semakin pendek jarak tempat tinggai ke lokasi kerja, kemungkinan celaka

semakin rendah.

f. Semakin r jndah upah. kemungkinan celaka semakin tinggi.

g. Semakin tmggi tingkat bangunan, kemungkinan celaka semakin tinggi.

h. Semakin kurang peralatan kerja, kemungkinan celaka semakin tinggi.

r Semakin banyak bergurau dalam bekerja, kemungkinan celaka tinggi.

j. Semakin kurang fasilitas keselamatan kerja, kemungkinan celaka tinggi.
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BAB V

MFTODF PFMTTIIAN

5.1. Metode Penelitian

Metode penelilian merupakan lahap penelitian yang, dilakukan dak

menyelesaikan suatu masalah. sehingga penelilian vang dilakukan menjadi icrarah

dan membantu dalam proses pemccahan masalah. Metode yang dipakai dalam

penelitian disebutkan berikut mi.

5.2. Pengumpulan Data

Pengambilan sampel penelitian mi menggunakan sistem reunion, sumpling

yaiti: setiap individu dalam populasi memepunyai kesempatan vang sama untuk

dipilih menjadi anggota sampel. Pada umumnya penelitian alau slud, tentang

masalah pengaruh hubungan manusia terhadap keselamatan kerja khususnya

dibidang konstruksi seharusnya berdasarkan data dan suatu sampel represenialif

dan para pekerja yang ada. tetapi hal tersebut tidak memungkhkan untuk

dilakukan mengingat keterba.asan waktu yang ada serta terganlung dan kesediaan

responden untuk membenkan data yang dibuluhkan. Sludi ini membatasi

penelitian pada faktor-laktor yang menyehabkan kecelakaan kerja yaiai umur.

pendidikan. pengalaman kerja. tempat kerja. jarak kerja. upah kerja. tmgkat

bangunan. peralatan kerja, perilaku manusia, fasilitas keselamatan kerja.

im



5.J. Metode Pengumpulan Data

Daia tentang faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja yaitu umur,

pendidikan. pengalaman kerja. tempat kerja. jarak kerja. upah korja, tmgkat
bangunan. peralatan kerja, perilaku manusia, fasilitas keselamatan kerja, diperoleh
dan para pekerja yang bekerja pada perusahaan konstruksi. Sebelum mienvusun

kuisioner penebt, melakukan stud, pustaka terlebih dahulu. dengan me.npelajari
teoi-i-teon sebagai dasar pembahasan, dan jxanccahan masalah >ang berupa buku

atau literaturdan baeaan-baeaan lain vang berkaitan masalah vang diteblr

Daflar pertanyaan alau k„,su>ncr ,n, telah disusun sedemikian sehmgga
d.harapkan dapat memudahkan responden untuk menjawab perlanvaan-
pertanyaan yang ada. Daltar pertanyaan atau kuisioner tersebut dibagikan Kepada

responden untuk diisi dengan jalan mendatang, langsung proyek-proyek vang
sedang berjalan. Karena jawaban masih bersila, kuuluan, maka perh,
dikuaniuaiifkan dengan jalan memberi mlai/skor masmg-masmg faktor adapun
mlarskor sebagai berikut mi :

a. Untuk jawaban a dan sangat setuju diberi skor 1

b. Untuk jawaban b dan setuj udi ben skor 2

c. IJntuk jawaban c dan tidak setuju diberi skor 3

d. Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi skor 4

Kuisioner in, dianlarkan langsung oleh penebt, kelokas, pxnek vang
dituiu. sekabgus memmta ijin ,ntuk melakukan pcnelitiar. pada pimp, ,:|, provek,

serta membenkan penjclasan mengenai hal-hal yang berkaitan deng; npenelitian.



5.4. Daf'tar Pertanyaan (Kuisioner)

Data untuk mengukur faktor-laktor penyebab kecelakaan kerja yaitu umur,

pendidikan, pengalaman kerja. tempat kerja. jarak kerja. upah kerja. tmgkat
bangunan, peralatan kerja. perilaku manusia, fasilitas keselamatan kerja, dapat
dikumpulkan dan dokumen-dokumen, observas, (pengama.an\ peninjauan
langsung ke lapangan dan pengisian daftar pertanyaan. Akan teiap. mengingat
keterbatasan waktu. maka metode vang paling sesuai adalah tiniauan daltar

pertanyaan (kuisioner). Tinjauan ini menguntungkan karena lebih cepat, lebih

murah dan lebih dapat dibandi igkan dan dicocokkan dengan peneliuan-penelitian
sebelumnya. In, dapat berakiba. keabsahan (validity) vang lebih besar serta

pengumpulan data lebih efektif. Penemuan-penemuan dan penelitian ini pentiny
kerena merupakan sarana untuk memeriksa kebenaran atau penyunpangan dan
dasar icon dan dapat diperoleh pcngelahuan kumulatif untuk me nperhatikan
Imbungan menusia dalam proyek dalam hal ini umur. pendidikan. pengalaman
keria. tempat kerja. jarak kerja, upah kerja. tmgkat bangunan. peralatan kerja.
perilaku manusia, fasilitas keselamatan ker|a, sehingga memperkecil terjadinva

kecelakaan. Dengan menggunakan prosedur-prosedur nenskalaan kumulatif,
setiap pertanyaan dikembangkan menjadi bagian dan satu kesatuan yang

menguntungkan untuk menggunakan analisis statistik yang sederhana sebaga,

metode dasar untuk menyelidiki lata hubungan (korelasi) anlara b.k,,r-laktor

penyebab kecelakaan ker,a vaitu umur. pendidikan. pengalaman ,, r,a. tempat
kerja, jarak ker,a, upah kerja, tmgkat bangunan. peralatan kerja, penlaku manusia.
iasililas keselamatan kerja.



5.5. Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam tugas akhir ini dikelompokkan menjadi dua

bagirn vaitu :

Variabel tenkat :

Kecelakaan kerja

Variabel bcbas

Umur

Pengalaman kerja

Peralatan kerja

Jarak ke lokasi kerja

p,=. ndidikan

Upah kerja

Tempal keija

Tinggi tingkat gedung

Perilaku manusia

Fasilitas keselamatan kerja

5.6. Pengolahan Data Penelitian

Setelah seluruh data yang diperoleh melalui kuisioner terkumpul,

kemudian diadakan tahapan benkutnya. yaitu analisis data. I.angkaii untuk

menganalisis data pada penelitian ini adalah sebagai herikul :



"P

1. Menyusun dalam daflar tabel

Vaitu memasukkan data yang telah dipcroleh dan daltar kuisioner kedalam

tabel. perhitungan.

2. Menghitung nilai rata-rata (mean)

Dan data yang dipcroleh dihitung nilai rata-ratanva (mean) variabel X dan Y.

tvumus nilai rata-rata adalah :

MX = mean variabel X

Zx --- jumlah variabel X

N jumlah sampel (40)

3. Menghitung standart deviasi (sd)

Dari data yang diperoleh dihitung nilai standart deviasi (sd) vanaoel xdan y.

Ruinus standart deviasi adalah :

SDX = standart deviasi variael x

LV = jumlah deviasi variabel x:

N - jumlah sampel (40)

(2)



4. Menghitung Mean Rank

Pencanan Mean Rank pada pembahasan dican dengan mencan rangking

jawaban responden.

Rumus Mean Rank adalah :

MR

[V m 1

i
!

.V

TRi Total rangking jawaban responden

N "-"-jumlah sampel (28)

•(3)

5. Menghitung koefisien korelasi Spearman Rlio

Korelasi Sjiearman Rho digunakan untuk mencan seberapa besar hubungan

antara variabel tenkat dengan variabel bebas.

Rumus korelasi spearman rlio adalah :

rho = korelasi spearman rlio

d = perbedaan antara pasangan jenjang

n ^jumlah sampel (40)

•( 5 )



5.7. Analisis Data

Cara menganalrsis data adalah sebagai benkui :

I. Untuk menganalisis prol'il responden. dan daflar perlanyaan dalam kuisioner

yang diajukan, akan dipcroleh data mengenai faktor-faktor penyebab

kecelakaan kerja yaitu umur. pendidikan. pengalaman kerja. tempat kerja.

jarak kerja, upah kerja, tingkat bangunan, peralatan kerja, perilaku manusia,

fasilitas keselamatan kerja.

2. Mencan mean ranking penyebab kecelakaan kerja dengan metode

konkordansi Kendall's. W.

3. Mencari korelasi antara kecelakaan kerja dengan faktor-faktor oenyebab

kecelakaan kerja, dengan metode Spearman's Rho.



Studi '^ustaka + Literatur
Pencegahan Kecelakaan (1L0)
Keselamatan Kerja & Pencegahan
Kecelakaan (Suma'mur)
Manajemen Keselamatn &
Kesehatan Kerja (Bennett silalahi)
Dll.

I
Pengolahan Data
" Statistik

- Meiode SPSS

Analisis & Pengujian Data
*• Korelasi Rank Spearman
k Test Kendall's \V

~T~

JL

Pembahasan

Kesimpulan

Selesai

Pengumpulan Data
Slirvai l.ap:,ngan
(Proyek \'l:mmal Tiga
Lantai)

Proyek tahun 2001
Kuisioner

y

Gambar 5.1 : Diagram alirtahapan penelilian



BAB VI

PF.LAKSANAAN, HASH, DAN ANALISIS DATA PFNLLITI AN

o.l. Pclaks;iii;i;iii Penelilinii

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan

Uga lokasi proyek. vailu ,,rovek gedung kampus leknik sipil Iniversilas Islam

Indonesia, proyek gedung kampus dan fakultas Universitas Muhammadryal.

Yogvakaria dan proyek gedung kampus III Iiniversilas Ahmad Dahlan

Yogyakarta, dengan jumlah responden yang diteliti 40 pekerja

6.2. Hasil Penelitian

Dan data yang dipcroleh melalui penelitian terhadap tma proyek

konstruksi. kemudian diuhah menjadi angka-angka yang telah eisesuaikan

dengan nilai masing-masmg vanabel tersehut. Variabel tenkat dalam penelitian

mi adalah tmgkat kecelakaan kerja. sedangkan variabel behasuya adalah umur.

pendidikan, pengalaman kerja, tempat kerja. jarak kerja. upah kerja, tmgkat

bangunan, peralatan kerja, perilaku manusia, fasilitas keselamatan kerja. Data

tersebut kita kelompokkan menjadi dua bagian, yang pertama berdasarkan latar

belakang responden, yang kedua herdasarkan asumsi responden.

Hasil penelitian dapat diprcsentasikan melalui tabel 6.3 sampai dcnga i label 6.4
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A. Berdasarkan Latar Belakang Responden

Tatiel 6.1: Keterangan Pensekoran Berdasarkan Latar Belakang Responden

NO ,

l ' umur"
VARIABEL

2 ; PENDIDIKAN

3 i PI-:\GA[.A\1AN KERJA

4 ! TEMPAT KERJA

> : JARAK KERJA

(> : CELAKA

KODE ! ANGKA_""[" KETERANGAN
A ; 3 ; j.s - 2; lii

2 25 .L- ih

1 - 3.s !h

» 3 SD

2 SMP

1 ' SMA

C '•' "" V ' u". : ,j
2 3- Ml

; •-(, ih

D ' 3"'"" ":Tanah~ "
2 Laniai

. .: . ' Aiap
I I ! Tinggai '

•17 km

* / l>km

Is | 0 : Iulak I'emali
I Pernali

B. Berdasarkan Asumsi Responden

Tabel 6.2: Keterangan Pensekoran Berdasarkan Asumsi Responden

NO VARIABLE

I j UPAH KERJA

TINGKAT BANGUNAN

PERALATAN KERJA

4 J PERILAKU MANUSIA

5 j FASILITAS KESELAMATAN
KERJA

6 CELAKA

...i..KAAl)b.|....ANCiKA | KEJERANGAN
! F ! I : Sangat Sei iju
j | 2 j Setuju
i | 3 | Tidak Sekju
| | 4 j Sangat "I'mak Seiuju
; G I j Sangat Seiuju
! j 2 ; Seiuju
i j 3 | Tidak Seiuju

_.[ j 4 i Sangat Tidak Seiuju
j H j i | Sangat Seiuju
j ; 2 i Sel iju
: | 3 ; Tidak Setuju

_] i 4 ;_S_anj.ai Tidak_SeUaj.g
I I ! 1 I Sangj'. Seiuju

; 2 ' Seiuju
3 Tidak SetLi,Li

j__ | 4 ; Sangat Tidak_Setuju
j .1 i I ; Sangal Seiuju

2 : Seiuju

' 3 I Tidak Setuju
. ; ! 4 i Sangat Tidak Seiuju
! K j 0 : Tidak Pen,ai)
: ill Pernali

\"7



is<i_
j

;L
U

:
0

-->
l~

:o
^-

;o
:r-

:t-
.o

,^
-

o
o

"T
"

T

o
o

-r-
,
-

^
<

r
<

r
-
o

02
a

:
<

u
j

^
S^

c
M

;c
o

:c
m

c
o

CM
j-<-

v-
;CM

t-c
O

t-
CO

CM
CM

CO
CO

:CM
ICM

CO
;CM

CM
jr-

!CO
c
o

;c
o

:c
o

co
co

cm
cm

Ico

0
3

5
<

I
i

i
'

Q_
~>

j
I
I

:
'

5
CT

cOjCM
CM

|CM
ICO

CO
•CMi

CO;00
CM

CM
CO

CM
CM

iCM
CM

CM
CM

ICM
CO

ICO
w

*
!

i
I

:
i

co
cm

co:t-
ioo.'cm

jt-
.,-

ooicM
i

0
<

co:cm
cO

|00|oo
cm

:'cojoo;co
co

j-r-
co

cm
colcm

co.co
t-

cm
v-;cm

cm
t-

t-
iCO

'•t-jC
N

|t-
JCM

CO

-
s
>

1

<
!—

>
'

!
a

!

u
j

-*-
Q

_
i

:r
>

c
z

L

CM
jCO

CM
i00

j00
Ir-

;CM
:t-

CO
CO

CM
CM

;T
-

t-
CM

CM
C

O
C

M

Q
1

3
C

M
C

O

o
!CM

CO
|^

r

|CM
CM

:T-K
-jCM

!CM
iCM

t-:CO
CO

ICM
CM

iCM
CM

r-jC
M

C
M

't-
C

M
|cO

|C
M

!cM

m
c
d

!n
-!c

o
o

)i°
lr"

cm
ico

^r
jm

co;h-
co

en
o

ir-
cM

iCo
^t!

m
;T

~iT
_

T
~,v~

t-
.t-

t-!t-
t-it-

cm
Icm

cm
cm

cm
cm

C
O

IN
-

C
M

C
M

C
M

C
M

c
o

|0
5

o
C

M
IC

M
C

O

C
M

lC
M

C
O

C
M

c
o

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

C
O

C
M

IC
O

C
M

t
-

C
M

C
O

C
M

C
O

IT
)

C
D

M
C

O
O

)
c
o

c
o

:c
o

:c
o

c
o

o



,U
J

i—
~>

i-J
rrc

o
c
o

c
o

c
o

c
o

c
o

c
M

c
o

i<

u
j

o
o

t-
o

!
o

t-
|t-

o
o

q
!

co
co

^r
^

,c
o

^
^

r
co

co
c
o

:^
Itj-;

|3
<

!<
co

l-i
=>•

<
7.

JLU

co
co;^-

t-:co:cm
:

'̂cm
cm

co
r-

co'cm
coi^r

cm
cm

col^-lcol^-

<
„

:
1

•
'

b
<

;
j

:
i

i
<

~2
i

1
:

:
1

1
1

<
S

°°
"
^

^,^;^,co
!co

oo
oo

^
coico

^ico
co

cm
colcojcoioo

rr
•*.

'
:

;
•

|
.

|
u

j
j

0
-

.
I

'

(j
g

oo
co

cm
co;

|F
-

<
|

C
Q

:

|cM
'C

o:co,co
^

^ico
co;cm

co
co

^
|\r

coj^r

~
iX

<

i^rro
o

oo;oo
co:^!^;cm

ico;cm
cm

oo
^-ico

ooicooo
^

cm
coixr

p
>Z

i
I

i
:

"
;

!
j

C
M

Oji
t-

CM
OO

T
j-'ID

iCD
'N

-
CO

CT>
°

^
CM

*=
--

T
—

T
—

r—
o

o
^

r
m

e
o

n
-

c
o

o
i
i
O

i
r
-

V
-

T
-

•1
-

T
-

T
-

T
-Jr-IC

M
lC

M

o
j
o

c
o

C
O

0
0

C
O

'C
M

C
M

1
—

J
-

c
o

0
0

^
0

0
;O

O
C

O

C
M

C
M

t-iC
M

C
M

C
M

o
o

^
-f

i^J"
jf

c
o

0
0

C
O

o
T

-
-
T

-
.
0

i
i

i
i

i
I

i
i

i
i

i

oo
cM

|ooJ\r|oo|T
j-|^r

^r
co

^
i^

r
^

C
O

^
j-

^
r

lo
o

M
"

C
O

^
C

O
CM

O
O

iC
O

C
O

•3"
C

M
C

M
C

M
o

o
oo

^
cm

n
H

c
o

co

x
r
c
o

CM
p

sf
oo

^
r
^

r
-3

-ic
o
|
^

C
O

jC
O

^
f

C
O

C
O

o
o

o
o

C
O

C
M

•^r
c
o

i-g
-

T
tw

t
o

o

o
o

^
r

C
M

C
M

m
ic

D
CM

ICM
o

o
o

C
M

C
O

C
O

C
M

c
o

io
o

io
o

C
O

m
c
d

r
-

c
o

o
o

c
o

c
o

c
o

C
D

o

c
o

i
v



40

6.3. Analisis Hasil

Hasil penelitian yang didapat hcrupa variabel behas yaitu, pendidikan,

jarak kerja. tempat kerja. pangalaman kerja. umur. peralatan keria, perilaku

manusia. fasilitas keselamatan kerja, tingkat bangunan, upah keria serta vanabel

lerikal yaitu kecelakaan kerja. Adapun analisis data kita kelompekkan menjadi

dua bagian yaitu :

a. Mencan mean rank

Bertujuan untuk mencari faktor-faktor yang dominan menyebabkan

kecelakaan kerja. baik berdasarkan latar belang responden (umur. pendidikan,

pengalaman kerja, tempat kerja. jarak kerja) ataupun berda-iarkan asumsi

responden (upah kerja. tingkat bangunan, peralatan kerja. perilaku manusia,

fasilitas keselamatan kerja).

b. Mencari korelasi

Bertujuan mencari herapa bestir korelasi antara faktor-faktor penvchab

kecelakaan kerja. baik berdasarkan latar belakang responden alau nin asumsi

responden, yang dibandingkan dengan tingkat kecelakaan kerja.

6.4. Mencari Rangking Berdasarkan Metode Konkordasi Kendall's

.Analisis data dilakukan untuk menentukan urulan alau rangking dari

faktor-faktor dominan yang menyebabkan terjadinva kecelakaan kerja pada

proyek konstruksi gedung bertingkat di Yogyakarta. Analisis ini menggunakan

metode Kendall's ('oncordance Analysis.



6.4.1. Rangking Penyebab Kecelakaan Kerja Berdasarkan Latar Belakang

Langkah yang hams dikerjakan adalah. dengan mengc^ompokkaji data

vang bernilai 1.2.3. langkah henkutnya menghitung jumlah sukumu dun mencan

rangking. Nilai rangking tersebut dimasukkan kedalam label scsuai dengan urmai,

data ash jiiwaban responden yang berdasarkan hilar belakang.

Jumlah data bernilai I (n,) =67

Jumlah data bernilai 2 (m) - 76

Jumlah dala bernilai 3 (in) 37

Dala lersebut diberi nomer urul scsuai dengan urutannva .sbb :

dala I.L... I, 2, 2 2, 3, 3 ?

nomoriirut = 1,2,..67,68,69,..143, 144,! 55,....200.

Nomer unit tersebut merupakan suatu dercl hiUmg(deret antmatika), maka

untuk setiap data dapat dihitung jumlah sukunya. sbb :

Jumlah nomer unit :

Dala bernilai I " 6732 x( 1-67) -22 78

Data bernilai 2 - 76 2 x (68 -1 43) - 80 I8

Data bernilai 3 - 5727 x i |qq ,-200) 9804

kemudian untuk rangking dari setiap dala adalah K Sn n,

Rangking ;

Dala |)ernil;ii I 2278/07 34

Dala bernilai 2 8018/76 105.5

Data bernilai 3 0804 '57 172
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label 6.6 : Hasil Perhitungan Mean Rank BcnkNaikan 1alar Belakang

Xo ! IVnyebab Kecelakaan Kerja ' i Mean Rank R;,nk
I ; lcmiial keija 1 2,9096875 i I
3 "Pengalaman kerja ! 2,8078125 ' ">
3 Jarak kerja \ 2.5937500 ' 5
4 , lmur ] 2,3028125 i I
' . IVndidikan 1,9484375 : ^

6.4.2. Rangking Penyebab kecelakaan Kerja Berdasarkan Asumsi

Langkah yang hams dikerjakan adalah, dengan mengclonij)okkan data

vang bernilai 1,2.3,4, langkah berikutnya menghitung jumlah sukiinva dan

mencari rangking. Nilai rangking lerscbut dimasukkan kedalam taoel scsuai

dengan urutan data ash jawaban responden vang berdasarkan latar belakang

Jumlah data bernilai 1 (iq) - 9

Jumlah data bernilai 2 (in) -- 3.2

Jumlah data bernilai 3 (n.3) = 98

Jumlah data bernilai 4 (mi "61

Data tersebut diberi nomer unit scsuai dengan urutaniiya sbb :

dalil LL...I. 2, 2 2. 3, 3 -i, 4 y

ll«>IIlt>I- Ill-lit 1,2.. .9. |(),| I,. .||, ,|g ,|g | ;<; |.|().|.||_ )(,(,

Nomer urtil tersebut merupakan suatu dercl hitung (dcrct aritmabka). mak;

untuk setiap data dapat dihitung jumlah sukunya, sbb :

Jumlah nomer unit :



Data bernilai 1 - 9-2 x (1--9>) -.-. 45

Data bernilai 2 32 ;2 x ( 10 Ml ) 816

Data bernilai 3 - 98/2 x (42M 39) - 8869

Dala bernilai 4 - 61/2 x(l40i200) 10370

kemudian untuk rangking dan setiap data adalah R Sn n,

Ranukiim

Data bernilai I 45/9 ; 5

Dala bernilai 2 816/32 25,5

Daia bernilai 3 = 8869/98 --- 90.5

Data bernilai 4 10370/61 170

'Label 6.7: Perhitungan Mean Rank Berdasarkan Asumsi

NO UPAH - TINGKAT iPERALATAN I PERILAKU" j FASILITAS"
KERJA BANGUNANj KERJA \ MANUSIA KERJA

1 90,5 i 90,5 , 90,5 ; 90,5 90.5
2 90,5 90,5 90,5 90,5""" "' " 9(L5
0 i 9075"""'" 26.5 90,5" 5 90,5
4 1 90,5 90,5 ' 170 g 9C,5
5 : 170 5 170 90.5 90,5
6 170 5 170 26,5 90,5
7 " 20x5 ! ?6.5 ' 90,5 170 76,.5
8 90,5 . 90,5 ' 90,5 26,5 90,5
9 ""26,5 90,5 : 90,5 '' 26,5 : 90,5

10 26,5 90,5 90,5 : 90,5 90,5
""11 """ 90,5 ; 170 """ " """ 170 ' 5 170

12" """" """ " 5"""" 170 " ""90.5 " 90,5 170
13 90,5 90,5 : 90,5 26,5 90 5
14 90,5 r~ "90,5" " '" "' '""170" ; 90,5 170. _^

9075""""" "f~ 26,5 " 90/5 """" •"" """ 170 " 170
• 1~6 9075"""" [ "1)0,5""""": 90.5" 26,5 90,5"

1~7 170 """" 90,5 26,5
] 170 ' 9l)g5 !""

"26,5 ;
" 90""5 """ !"

90,5
' 18 ' 26,5 90 5 i

19 90.5 " T70 i 90"5 r" 170" ""'" "~1"70
20 170 \ 90,5 ' 90,5 : 90,5 ' 170

~~' 2.V ' 26,5 ' 170""" ":" " 90.5" ""; 170 5 "



22 170 90"5 26.5 " r 9oi 90,5" "
23 5 170"" 26,5 : "" 90.5 90,5
24 90,5 170 " 5 • 170 90,5 "
25 90",5 170 26,5 90.5 90",5
26 170'" : ' 170 26,5 90,5 26,5
27"""" 90.5 "• 170 "" 26,5 " 90,5 26,5"
28 90.5 170 90,5 90,5 90,5
29 90,5 170 " 170 90,5 90,5

""30" 90,5 ' 90,5 ' 26,5 170 ^ 26,5
31 90,5 170 i 26.5 ' 170 90,5
32 170 170 26,5 90,5 170
33 26.5 26,5 90,5 170 A 90,5
"34 " 170 170 26,5 90,5 170
35 170 90,5 90,5 170 170
36 90,5 ' 170 170 90.5 170

""'37"""" 170 170 "' ~"26"5"""' " "26,5 "" ' £0,5
38 170 ] 170 """ 170 "90,5' " ". 170 "
"39""" "170 ! 90,5 90,5 90,5 ;' "| 70

40 i 90,5 ' 170 90,5 90,5 170

rfT "r 4019""""' '"" "4703,5"" " "3166,5" 3631 4312"
2Ti/n 100,475 [" 117,5875 86,6625 " 90,775 107,3
"mr": 2.511875 " '""2,9396875 2,1665625" 2.269375 ; 2,695 "!

label 6.8 : Ilasi'i Perhitimgan Mean Rank Berdasarkan Astiinsi

Mean Rank

2,9396875

2,6950000

2,5118750
2,2693750

2,1665625

:^« Peny_ebab Kecelakaan Kerja
1 J fmgkat bangunan
2 j Fasilitas kerja

~3 "IT'pah ' " "'"
4 • Perilaku manusia

_5 M^eralatan kerja

ank

45

6.5. Mencari Korelasi Dengan Metode Spearman's Rho

Untuk mencan hubungan antara variabel tenkat yaitu kecelakaan keija.

dan variabel bebas yaitu umur, pendidikan, pengalamap kerja, tempat !-erja, jtirak

kerja, upab kerja. lingktil btmgunan. peralatan kerja. perilaku maniixa, lasiliias

keselamatan kerja. maka digunakan korelasi Spearman's Rho. Adapim langkah-

langkah korelasi Sjiearman 's Rho dapat dijabarkan sebagai berikut mi :
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1. Masukkan data hasil penelitian.

2. Dan menu mama SPSS pih'h menu Analyze, kemudian pilih submenu

('orelale, dan ptlih Bivariate correlations.

3. I'anahle bebas pih'h :

Umur.

Pendidikan.

Pengalaman kerja.

Tempat kerja.

Jarak kerja.

I jmh kerja.

fingkat bangunan.

Peralatan kerja.

Perilaku manusia.

Fasilitas keselamatan kerja.

Dan kesepuluh variabel bebas tersebut. masing-masmg dikorelasikan

dengan variabel terikat yaitu tingkat kecelakaan kerja.

4. ('orre/aiion Coefficients pilih Spearman's Rho.

5. Test ofSigmfikan pilih 2 tailed

6. Aktdkan pilihan /-'lag sigmfikan correlations.

7. Kemudian tekan OK untuk proses data.

Hasil proses data akan menampilkan nilai korelasi dan nilai kepercayaan,

nilai-mlai lersebul miincul dari hubtingan variabel lerikal vailu kecelakaan keija

dan variabel bebas yaitu umur. -endidikan. pengalaman kerja. lempat kerja, jarak
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kerja, upah kerja, tingkat bangunan, peralatan kerja, perilaku manusia, fasilitas

keselamatan kerja. Adapun seberapa jauh hubungannya dapat dijelaskan seperti

berikutini:

6.5.1. Korelasi Berdasarkan Latar Belakang

6.5.1.1 Hubungan Antara Umur Dengan Kecelakaan Kerja

Penelitian mengenai umur responden dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
15-25 th, 26-35 th dan >35 th.

LJipotesis I : Semakin muda umur, kemungkinan celaka semakin tinggi.

Pengumpulan data mendapatkan hasil akhir seperti grafik 6.1

15-25 Th 26-35 Th

KELOMPOK UMUR

Grafjjc 6.1 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Umur

Berdasarkan grafik 6.1 dapat dijelaskan bahwa responden yang terbanyak

adalah responden yang berumur 26-35 th yaitu sebanyak 19 orang atau 47,5 %,

yang kedua adalah > 35 th yaitu sebanyak 14 orang atau 35%, yang terakhir yaitu

umur 15-25 th yaitu sebanyak 7 orangatau 17,5 %.
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Tabel 6.9 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Urn ur

Corelations
CELAKA UMUR

SPEARMAN'S
RHO

Corelations

Coellcienl

SiS
(2-Tailed)

CELAKA

UMUR

CELAKA

UMUR

1.000

-,162

.318

-,162

1,000

.318

N 40

40

40

40

40

40

Dengan nilai korelasi (-0.162) dan nilai kepercayaan (0.318), dapat

dikatakan bahwa ada hubungan, tetapi berpengaruh kecil dan tidak signifikan,

antara tingkat umur muda dengan kemungkinan celaka semakin tinggi. Ada tanda

negatif menunjukkan bahwa hipotesis kita terbalik justru dengan umur tinggi

kecelakaan semakin tinggi.

Nilai korelasi kecil karena responden yang mempunyai umur 26-35 tahun

dan > 35 tahun mempunyai jumlah yang mengalami celaka lebih banyak daripada

yang belum pernali mengalami, ini bisa disebabkan karena kondisi fisik mereka

yang semakin menumn dengan bertambahnya usia. Sedangkan pada usia muda

yaitu 15-25 tahun yang mengalami kecelakaan kerja hampir sama. Usia muda

mempunyai semangat bekerja dan energi yang tinggi, oleh sebab itu perlu adanya

pengawasan dalam bekerja.

6.5.1.2 Hubungan Antara Pendidikan Dengan Kecelakaan Kerja

Pendidikan terakhir responden dikelompokkan menjadi tiga, yaitu

SD/Sederajat, SMP/Sederajat dan SMA/Sederajal.

Hipotesis 2 : Semakin rendah tingkat pendidikan, kemungkinan celaka semakin

tmggi.



Pengumpulan data dari penelitian menunjukkan hasil seperti grafik 6.

SD SMP

TINGKAT PENDIDIKAN
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Grafik 6.2 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Pendidikan

Seperti tampak pada grafik 6.2 bahwa responden yang terbanyak adalah

responden yang berpendidikan SMA yaitu sebanyak 21 orang atau 52,5 %, yang

kedua adalah berpendidikan SMP yaitu sebanyak 13 orang atau 32,5%, yang

terakhiryaitu berpendidikan SD sebanyak 6 orangatau 15 %.

Tabel 6.10 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Pendidikan

Corelations
CELAKA PENDIDIKAN

SPEARMAN'S Corelations CELAKA 1,000 -,225
RHO Coeficient PENDIDIKAN -.225 1,000

Sig CELAKA .163
(2-Tailed) PENDIDIKAN .163

N 40 40 40
40 40 40

Dengan nilai korelasi (-0.225) dan nilai kepercayaan (0.163), dapat

dikatakan bahwa ada hubungan, tetapi berpenganih rendah dan tidak signifikan,

antara tingkat pendidikan rendah dengan kemungkinan celaka semakin tinggi.

Ada tanda negatif menunjukkan bahwa hipotesis kita terbalik justru dengan

tingkat pendidikan tinggi kemungkinan kecelakaan kerja tinggi.
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Nilai korelasi rendah disebabkan karena, justru responden yang

kebanyakan mengalami kecelakaan kerja berlatar belakang berpendidikan SMA

dan SMP, mereka kebanyakan tergolong tenaga kerja baru karena baru bergabung

akibat PHK (pemutusan hubungan kerja).

6.5.1.3 Hubungan Antara Pengalaman Kerja Dengan Kecelakaan Kerja

Adapun pengalaman kerja responden dikelompokkan menjadi tiga, yaitu

0-3 th, 3-6 th dan >6 th.

Hipotesis 3 : Semakin rendah pengalaman kerja, kemungkinan celaka semakin

tinggi.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.3

5
3

n •

1 0 1 0

9

8

s -

4 .

2 -

"

0 .
1

CELAKA

I I Td k Pimar

I I Pe.nah

PENGALAMAN KERJA

Grafik 6.3 :Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Pengalaman Kerja

Berdasarkan grafik 6.3 menunjukkan bahwa responden yang terbanyak

adalah responden yang berpengalaman kerja 0-3 th yaitu sebanyak 17 orang atau

42,5 %, yang kedua adalah berpengalaman kerja >6 th yaitu sebanyak 12 orang
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atau 30 %, yang terakhir yaitu yang berpengalaman kerja 3-6 th sebanyak 11

orang atau 27,5 %.

Tabel 6.11 :Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Pengalaman Kerja

Corelations

i
CELAKA PENGALAMAN

KERJA
SPEARMAN'S
RHO

Corelations
Coeficienl

Sig
(2-Tailed)
N

CELAKA

PENG. KERJA
1.000

-.369*
-,369*

1.000
CELAKA

PENG KERJA

40

40

.

,019

40

40

.019

40

40

Dengan nilai korelasi (-0.369*) dan nilai kepercayaan (0.019), dapat

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang rendah dan tidak sigmfikan, antara

semakin rendah pengalaman kerja dengan kemungkinan celaka semakin tinggi.

Ada tanda negatif menunjukkan bahwa hipotesis kita terbalik justru dengan

pengalaman kerja tinggi kemungkinan kecelakaan kerja tinggi

Nilai korelasi rendah karena, justru pada pengalaman kerja yang lebih

lama, paling banyak mengalami kecelakaan kerja, dibandingkan dengan yang

mempunyai pengalaman kerja sedikit. Ini ditunjukkan dimana responden yang

mempunyai pengalaman kerja 3 tahun keatas paling banyak mengalami

kecelakaan kerja dengan jumlah 20 responden, jika dibandingkan yang

mempunyai pengalaman kurang dari 3 tahun yaitu 8 responden.

6.5.1.4 Hubungan Antara Tempat Kerja Dengan Kecelakaan Kerja

Tempat kerja responden dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga,

yaitu pekerjaan tanah, pekerjaan lantai dan pekerjaan atap.

Hipotesis 4:Semakin tinggi tempat kerja, kemungkinan celaka semakin tinggi.



Pengumpulan data mendapatkan hasil seperti grafik 6.4
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Grafik 6.4 :Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Tempat Kerja

Didapat hasil bahwa responden yang terbaiiyak adalah responden yang

kerja dilokasi pekerjaan lantai yaitu sebanyak 21 orang atau 52,5%, yang kedua

adalah kecelakaan kerja dilokasi pekerjaan atap yaitu sebanyak 13 orang atau

32,5%, ketiga yaitu yang pemah mengalami kecelakaan kerja pada pekerjaan
tanah yaitu sebanyak 6 orang atau 15%.

Tabel 6.12 :Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Tempat Kerja

Corelations

SPEARMAN'S Corelations CELAKA
RH0 Coeficienl TEMPAT KERJA

~Sig CELAKA
(2-Tailed) TEMPAT KERJA
N 40

40

Dengan nilai korelasi (0.005) dan nilai kepercayaan (0.974), dapat

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak sigmfikan, semakin

tinggi tempat kerja, kemungkinan celaka semakin tinggi
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Nilai korelasi kecil karena, meskipun tempat kerja mempengaruhi terhadap
terjadinva kecelakaan kerja, tetapi belum tempat kerja tertinggi paling banyak
terjadi kecelakaan kerja, justru paling banyak responden mengalami kecelakaan

kerja pada tempat kerja lantai, ini disebabkan karena pada tempat kerja mi terjadi
pekerjaan yang simultan. Ditempat kedua yang paling banyak mengalami
kecelakaan kerja yaitu tempat kerja atap, dimana jenis kecelakaan yang terjadi
biasanya jenis terjatuh dan ketmggian, dan yang terakhir adalah pekerjaan tanah,
dan paling banyak terjadi kecelakaan jenis terpeleset atau terjatuh akibat
pekerjaan galian & timbunan.

6.5.1.5 Hubungan Antara Jarak Kerja Dengan Kecelakaan Kerja

Jarak tempat kerja responden dikelompokkan menjadi dua, yaitu tinggai
1-7 km dan 7-15 km.

Hipotesis 5:Semakin pendek jarak tempat tinggai ke lokasi kerja, kemungkin
celaka semakin rendah.

PenKiimpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti Rrafik 6.5

T in gga I
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Grafik 6.5 :Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Jarak Ker
|a

an
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Berdasarkan grafik 6.5 terlihat bahwa responden terbaiiyak ada pada jarak

7-15 km yaitu 14 orang atau 35 dan yang tinggai yaitu 14 orang atau 35% dan

sisanya 12 orang atau 30 %dengan jarak kerja 1-7 km.

Tabel 6.13 :Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Jarak Kerja

Corelations

SPEARMAN'S "ToreiatiOTTTELAKA i , 00() • ,
RH° jCogfjcienl JARAK KERJA I "i6| j .f'1

Sig TeIaka ' _ —'—

CELAKA I JARAK KERJaT

12-TaiIed_)__JARAK KERJA j
N 40 h-

40

±u 40

Dengan nilai korelasi (0.261) dan nilai kepercayaan (0.104). dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang rendah dan tidak sigmfikan, antara

semakin pendek jarak tempat tinggai ke lokas. kerja. kemungkinan celaka
semakin rendah.

Berdasarkan pengamatan banyak responden pada waktu jam ist.rahat

pulang kerumah masing-masing, mereka melakukan dengan alasan untuk

menghemat uang makan, sehingga tenaga yang diperlukan untuk pulang dan pergi
ke lokasi kerja sangat besar, apabila sudah memasuki waktu jam kerja kondisi

fisik mereka sudah menurun, sehingga peluang terjadinva kecelakaan kerja besar.

6.5.2. Korelasi Berdasarkan Asumsi Responden

6.5.2.1 Hubungan Antara Upah Kerja Dengan Kecelakaan Kerja

Adapun asumsi upah kerja sebagai penyebab celaka responden

dikelompokkan menjadi empat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju.

.104

40

4u



Hipotesis 6 : Semakin rendah upah, kemungkinan celaka semakin tinggi.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.6
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Grafik 6.6 :Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Upah Kerja (Asumsi)

20 responden atau 50% menjawab tidak setuju atas hipotesis yang

mengatakan bahwa semakin tinggi upah, kemungkinan celaka semakin rendah,

sedangkan sisanya 12 responden atau 30% menjawab sangat tidak setuju, 6

responden atau 15% menjawab setuju dan terakhir 2 responden atau 5%

menjawab sangat setuju.

Tabel 6.14 :Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Upah Kerja

Corelations
-• - -

- - -

CELAKA UPAH KERJA
SPEARMAN'S
RHO

Corelations

Coeficient

Sig
(2-Tailed)
N

CELAKA

UPAH KERJA
1.000

.165
.165

1,000
CELAKA

UPAH KERJA
40 ""
40

.310

40

40

,310

"~" 40"
40

Dengan nilai korelasi (0.165) dan nilai kepercayaan (0.310), dapat

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak sigmfikan, antara upah

tinggi dengan kemungkinan celaka semakin rendah.
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Berdasarkan pengamatan dilapangan, meskrpun upah mereka rendah dan

rata-rata mereka tahu kalau upah yang mereka tenma sudah melalui proses

pemotongan, responden tetap berhati-hati dalam melakukan pekerjaannya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa upah berpengaruh kecil terhadap terjadmya
kecelakaan kerja.

6.5.2.2 Hubungan Antara Tinggi Tingkat Bangunan Dengan Kecelakaan
Kerja

Asumsi semakin tinggi tingkat bangunan sebagai penyebab celaka

responden dikelompokkan menjadi empat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju
dan sangat tidak setuju.

Hipotesis 7 : Semakin tinggi tingkat Bangunan, kemungkinan celaka semakin
tinggi.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.7
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Grafik 6.7 :Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Tinggi Tingkat Bang,
(Asumsi)
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Paling banyak responden menjawab sangat tidak setuju atas hipotesis yang

mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat bangunan, kemungkinan celaka

semakin tinggi, ini dibuktikan dengan 19 orang atau 47,5% yang menjawabnya,

sedangkan sisanya yaitu 15 responden atau 37,5% menjawab tidak setuju, 4

responden atau 10% menjawab setuju dan terakhir 2 responden atau 5%

menjawab sangat setuju.

Tabel 6.15: Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Tinggi Tingkat Bangunan

Corelations
CELAKA TING BANGUNAN

SPEARMAN'S
RHO

Corelations
Coeficienl

Sig
(2-Tailed)
N

CELAKA

TING. BANGUNAN
1.000

,077
,077

1,000
CELAKA

TING. BANGUNAN .635

,635

40

40
40

40

40

40

Dengan nilai korelasi (0.077) dan nilai kepercayaan (0.635), dapat

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak sigmfikan, antara

semakin tinggi tingkat bangunan dengan kemungkinan celaka semakin tinggi.

Semakin tinggi tingkat bangunan maka kemungkinan terjadmya

kecelakaan kerja semakin besar, ini disebabkan karena jarak yang dibutuhkan

responden untuk mensuplai bahan - material, adukan, pada pekerjaan lantai

diatasnya semakin jauh, maka kemungkinan terjadinya kecelakaan terjatuh dan

kejatuhan benda semakin besar, dan biasanya jenis kecelakaan ini berakibat fatal

bagi responden. Disini terdapat hubungan dengan hipotesis 4 yang menyatakan

tentang tempat kerja, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa, tempat kerja

lantai dan dinding paling banyak mengalami kecelakaan kerja.
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6.5.2.3 Hubungan Antara Peralatan Kerja Dengan Kecelakaan Kerja

Mengenai asumsi peralatan kerja sebagai penyebab celaka responden

dikelompokkan menjadi empat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju.

Hipotesis 8 : Semakin kurang peralatan kerja, kemungkinan celaka semakin
tinggi.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.8
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Grafik 6.8 :Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Peralatan Kerja (Asumsi)

20 responden atau 50% menyatakan tidak setuju atas hipotesis yang
mengatakan bahwa semakin banyak peralatan kerja. kemungkinan celaka semakin

rendah, sedangkan sisanya 11 responden atau 27,5% menjawab setuju, 8

responden atau 20% menjawab sangat tidak setuju dan terakhir 1responden a
2,5%o inenjawab sangat setuju.

atau
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Tabel 6.16 :Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Peralatan Kerja

Corelations

SPEARMAN'S Corelations CELAKA
RHO _J^^cgeggg^_PJ^JMLAT^NJ<ERJA

Sig CELAKA
(2 Tailed) PERALATAN KHRJA
N 40

40

PERALATAN KERJA

~A2T
1.000

Dengan mlai korelasi (0.123) dan nilai kepercavaan (0.449), dapat

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang keel dan tidak signifikan, antara

semakin banyak sarana dan perlengkapan kerja dengan kemungkman celaka
semakin menurun.

Kenyataan dilapangan ada sebagian peralatan kerja yang sudah disediakan

oleh pihak pemilik proyek dan pihak kontraktor, dan rata-rata peralatan kerja
tersebut cukup memada, untuk memperkecil terjadinya kemungkman kecelakaan

kerja, ini terbukti dengan lersedianya fasilitas lift kerja, scafolding, pembengkok
tulangan dan alat-alat kerja Iainnya. Jad, disini terjadinva kecelakaan kerja lebih
banyak disebabkan oleh faktor lain.

6.5.2.4 Hubungan Antara Perilaku Pekerja Dengan Kecelakaan Kerja

Asumsi perilaku pekerja sebagai penyebab celaka respond

dikelompokkan menjadi empat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju.

Hipotesis 9 : Semakin banyak bergurau dalam bekerja, kemungkinan celaka
tinggi.

en

,449

40

40



Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.9
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Grafik 6.9 :Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Perilaku Pekerja (Asumsi)
Paling banyak responden menjawab tidak setuju atas hipotesis yang

mengatakan bahwa semakni banyak bergurau dalam bekerja, kemungkinan celaka
tinggi, ini dibuktikan dengan 21 orang atau 52,5% yang menjawabnya, sedangkan
sisanya yaitu 9responden atau 22,5% menjawab sangat tidak setuju, 7responden
atau 17,5% menjawab setuju dan terakhir 3responden atau 7,5% menjawab sangat
setuju.

Tabel 6.17: Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Perilaku Pekerja
Corelations

SPEARMAN'S CorelalionTTELAJCA
RH0 JCoelkient__PERILAK^^ !

SlS ~^I£LAKA
(2-Tailed) PERILAKU PEKERJA
N 40

40

Dengan nilai korelasi (0.031) dan nilai kepercayaan (0.850), dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak sigmfikan, antara
Semakin banyak bergurau dalam bekerja, kemungkinan celaka tinggi.



Sering tali klta me„jumpaj respon(Jen ^^ ^ ^^
pekerjaannya, ini men,paka„ s,fa, pe„,bawaa„ ,,„g je,ek apaMa dlikuKemkan
da.an, menyelesafan pekerja. Memang respo,Me|1 ^ ^ ^^^
ndak se,llJU ka]au berg,„,„ nK|,yebabkaii kete|akaan ^ mmgijn ^ fea

dimcngmi bag, nrereka yang SL,dah ,e,biaSa dengan pekerjaannya sebingg, tallll
****** babaya pekerJaa„„ya, ,ap, Ian, bagi mereka ymg bar„ ^^
pekerjaannya d.b.dang jersebn,, ,,„ men-pelcn celab .cjadn.va kece,akaa„ kerja

6.5.2.5 Hubungan A„,ara Pasilitas Ke.ctaa.an Kerja Dengan Keceiakaan
Kerja

Adapun asn.nsi fasllltas keSelama,a„ kerja sebaga, penyebab celaka
•esponden d.kelompokkan .nenjad, e„,pat. yaitll sa„ga, seUl|„, seUlJ„, ,dak ^
dan sangat tidak setuju.

Hip-** .0 :Sen*,, k„rang fasllitas kese|amata„ kffja mm
tmggi.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.10
1 6 T .
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Grafik 6,0 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Keionrpc* Fas,l„as Keseianra.an
Kerja (Asumsi)
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22 responden atau 55% menyatakan tidak setuju atas hipotesis yang
mengatakan bahwa semakin kurang fasilitas keselamatan kerja, kemungkinan
celaka tinggi, sedangkan sisanya 13 responden atau 32,5% menjawab sangat tidak
setuju, 4 responden atau 10% menjawab setuju dan terakhir . responden atau
2,5% menjawab sangat setuju.

Tabel 6.18 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Fasilitas Keselamatan
Kerja

Corelations

SPEARMAN'S C^lauW^ELAICA
RH0 _Cogncieni__F. KESELAMATAN^

Sig CELAKA
(2-Tailed) F. KESRI .amatan
N 5()

- 40

CELAKA

1.000

.275

FASILITAS

KESELAMATAN
jr7ir

1,000

,08ft

40

40

Dengan nilai korelasi (0.275) dan nilai kepercayaan (0.086), dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak sigmfikan, antara
Semakm kurang fasilitas keselamatan kerja, kemungkinan celaka tinggi.

Nilai korelasi kecil disebabkan, responden kebanyakan menyatakan tidak
setuju kalau kurangnya fasilitas keselamatan kerja mengakibatkan terjadmya
kecelakaan kerja, kenyataan dilapangan pihak kontraktor hanya menyediakan
fasilitas keselamatan kerja berupa helm kerja, dan ,tu hanya diperuntukkan bagi
yang menjabat struktur organisas, proyek mandor keatas. Hal tersebut diatas

disadari betul oleh responden, oleh karena itu meskipun tidak mendapatkan
fasilitas keselamatan kerja responden tetap akan berhati-hati dalam melakukan
pekerjaannya.

,086

40

40



BAB VII

KESIMPl LAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Penelitian ini d.maksudkan untuk mengctahui seberapa besar pengaruh

dan hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja, pada proyek

konstruksi gedung fakultas teknik sipil dan perencanaan Universitas Islam

Indonesia, proyek gedung kuhah Universitas Muhamniadiyah Yogyakarta dan

gedung kampus III Universitas Ahmad Dalilan Yogyakarta.

Secara umum penelitian in, tidak mengalami hambatan yang berarti. Baik

dari perizinan penelitian, pengumpulan data, maupun pengolahan data hingga

dapat diambil kesimpulan. Kesimpulan yang dapat diambil dan pembahasan
adalah sebagai berikut:

a. Rangking penyebab kecelakaan kerja berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kecelakaan kerja.

1 Berdasarkan latar belakang responden.

No 'enyebab Kecelakaan Ker
Tempat kerja

ja i__ Mean Rank j Rank

pengalaman kerja
Jarak kerja
Umur

Pendidikan

63

2p9096875

2,8078125"
2,5937500

^3028125
1,9484375



2. Berdasarkan asumsi responden.

-J^L_L_ Pemgegbga^egce^
Tingkat bangunan

Perilaku manusia
Peralatan kerja

2,2693750
2,1665625

_3_
T
5

64

b. Analisis hipotesis kecelakaan kerja

Dari kesepuluh hipotesis yang ada tidak terdapat satupun yang berkorelasi dan
signifikan.

7.2. Saran

a. Pemeriksaan yang terus-menerus terhadap semua aspek keselamatan kerja
proyek konstruksi dan dengan menetapkan peraturan kerja yang ketat, agar
dapat tercipta kondisi dan situasi kerja yang aman, nyaman, dan lancar dan

penyusun menyarankan perlunya penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor

lain yang mungkin berpenganih terhadap keselamatan kerja.

b. Perlunya diadakan penelitian mengenai kecelakaan kerja yang lebih mendalani
baik mengenai penyebab ataupun kerugian yang ditimbulkan. Dan metode
yang digunakan dalam penelitian yang akan datang benar-benar mengenai
sasaran, baik dalam pembuatan kuisioner ataupun pengolahan datanya.
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Benar-benar telah mengadakan penelilian di provek pembangunan Kampus terpadu

umt VI1. guna penvusunan 1ugas Akhir dengan pidul :

"IDEM II IKASI DAN ANALISIS KESELAMATAN KERJA PADA PROYEK

KONS 1 RIKSI GEDl NG BERTINGKAT DI YOGYAKARTA"

Dcmikian sural keterangan ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana

mestima dan diharapkan kepada pihak-pihak vang berkepentingan makluin adanya.
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Dalam rangka menyelesaikan stud, d, Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, Program Strata Satu, Konsen.ras, Manajemen Konstruksi, saya
mengadakan penelitian untuk Tugas Akhir dengan judul Idenfifikasi Dan Analisis
Keselamatan Kerja Pada Proyek Konslruksi Gedung Bertingkat Di Yogyakarta.
Tujuan penelitian ini adalah mengideu(,[',kas> keselamatan kerja yang torpid, pada
proyek konstruksi gedung bertingkat di Yogyakarta, mencakup upah pekerja. lokasi
kerja, akibal kecelakaan, corak kecelakaan, dan keterangan edera, serta menganal,s,s
berapa besar pengarulinya. Pertanyaan dalam penelilian m, duancang scde.nikian
rupa sehingga anda mudali untuk meng,s,nya. Kelulusan dan kcrclaan menjawal,
pertanyaan ini sangat saya harapkan. Da:i semua jawaban anda hanya dipergunakan
untuk keperluan akademik dan akan duahasiakan, anda t.dak perk, menyebulkan
nama anda. Atas bantuan anda semua, saya ucapkan (crima kasih.

I. Data Pribadi

1 Nama proyek tempat anda bekerja : PROfZK, KAWPUfT£RPADU on - urAir Wi\
2 Lokasi proyek anda bekerja : A\l<AktURA^. K.^ (Lfyt-f fcF£p/s\

3 Berapa jauh jarak dari tempat tinggai anda sampai ke lokasi kerja :..."?... .^
4 Anda lermasuk kelompok umur yang mana ?

(1p 15 -25 tahun

b. 25-35 tahun

c. 35 tahun ke alas

Pr ")
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5 Pendidikan formal terlingg, apa yang pernali saudarn lempuh .
a. SD/Sederajal

b. SMP/Sederajal

Q SMA /Scdcrajat
6 Berapa tahun pengalaman kerja anda pada b.dang kerja ya.m anda lakuk.-

/•iftqur 'ffFy^ct

a) 0-<3 tahun

b. 3-6 Tahun

c. 6-> tahun

H. Output clan Metode

1 Apa status anda pada pekerjaan yang sedang anda lakukan ?
Ty-^^ Be^

-y <iSeiama anda bekerja pernahkah anda mengalami kecelakaan yang
mcmbuluhkan pcrlolongan perlama pada kecelakaan v

f*rr7A_h

3 Akibat kecelakaan apa yang pernali anda alam, apakah (cidcia rmgan, cidera
berat, atau cacat letap) mohon discbutkan ?

Cld-'FfA %m/^^r\

4 Dimanakah lokasi terjadinya kecelakaan, apakah pada waktu pekerjaan tanah
(pondasi, galian limbunan. dsb), pekerjaan lantai, alau pada

La o W
pada pekerjaan alap ?

5 Corak kecelakaan apa yang sering anda alami (terpukul. lerbentur, atau jatuh
dari kctinggian) ?

-iS.p.^.
6 Cidera bagian manakah yang sering menimpa pada tubul, anda apakah pada

bagian tangan, kaki, badan, ataukali kepala ?
^^O.^F ^ r^K\"

k )
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HI. Data Pcniinjang

Pilihlah jawaban dan pertanyaan-pertanyaan dibawah mi berdasarkan pendapa. anda.
Berilah tanda Xpada pilihan yang (ersedia.
(1) Sangat seiuju

(2) Setuju

(3) Tidak setuju

(4) Sangat tidak setuju

I 2

I 2

1 Kami akan bekerja dengan baik, apabila upah yang
kami terima scsuai

2 Kecelakaan dalam bekerja dipengaruh, upah yang kami
terima

3 Kami sering mengalami kecelakaan kerja karena upah

yang kami terima kurang

4 Semakin linggi tingkat bangunan kita bekerja semakin

besar jumlah kecelakaan yang akan terjadi

5 Pada pekerjaan tanah dan pondasi lebih banyak terjadi

kecelakaan kerja daripada pekerjaan atap

6 Pada pekerjaan atap lebih banyak terjadi kecelakaan

kerja daripada pekerjaan lantai dan dmding

7 Cidera ringan seperli (tangan tergores, kaki sobek, dll)

hal yang biasa terjadi dalam bekerja

2 . 3 4

r^F

3 4

I [2 1 3 4

1(23 4

1 3 4
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I ' 1 X I8 Cidera beral seperli (kaki palah, langan palah, dll)

disebabkan oleh sarana pendukung bekerja seperli

(langga, pcrancab, dll) yang tidak memenuhi syaral

9 Penyebab terjadmya cidera dalam bekerja lebih banyak

disebabkan maiuisumya dalam bekerja daripada sarana

pendiikang yang ada

10 Corak kecelakaan seperti (lerpukul dan lerbentur)

merupakan akibat kecelakaan (erbesar yang scrim.

clialami tenaga kerja

11 Corak kecelakaan terjatuh banyak dialami tenaga kerja

karena fasilitas pendukung yang kurang aman .

12 Corak kecelakaan yang terjadi disebabkan

kecenderungan (ukang bergurau dalam melakukan

pekerjaannya

13 Tangan merupakan bagian lubuh yang sering

mengalami kecelakaan kerja

14 Cidera bagian kepala sering dialami oleh pekerja

karena tidak memakai helm pengaman saat bekerja

15 Kaki banyak mengalami kecelakaan kerja daripada
badan

I 2

1 2

I 2

I i 2
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UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
Jalan Kapas 9, Semaki, Yogyakarta 55166 S (0274) 563515, 511830, Lax. (0274) 564604

SURAT KETERANGAN

Nomor : BPH/034/B.12/IV/2001

JUm

Panitia Pembangunan Kampus III Universitas Ahmad Dahlan Jalan Prof. Dr.
Supomo, SH. Glagahsari Yogyakarta menerangkan bahwa :

1. Nama

Nomor mahasiswa

Program Studi
Fakultas

Perguruan Tinggi

2. Nama

Nomor mahasiswa

Program Studi
Fakultas

Perguruan Tinggi

: HERMAWAN AGUNG PRAMONO

: 95310098

: Teknik Sipil
: Teknik Sipil dan Perencanaan
: Universitas Islam Indonesia

: NADIA ANJASMARI FATRA

: 95310150

: Teknik Sipil
: Teknik Sipil dan Perencanaan
: Universitas Islam Indonesia

telah selesai melaksanakan kerja praktek seiama 2 hari untuk penelitian
tugas akhir.

Surat ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

a »; *tm

Yogyakarta, 28 April 2001

^-rrrrga.n. Ketua Panitia
W-V^ekretaris II

's <r y

, xDrs. Sukardi, MM
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IDENTIFIKASI DAN ANALISIS KESELAMATAN KERJA

PADA PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG BERTINGKAT DI YOGYAKARTA

\fXD^

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta, Program Strata Satu. Konsenlrasi Manajemen Konslniksi, xga

mengadakan penelitian untuk Tugas Akhir dengan judul Identifikasi Dan Analisis

Keselamatan Kerja Pada Proyek Konstruksi C-edung Bertingkat Di Yogyakarta.

Tujuan penelitian ini adalah mengidenlifikasi keselamatan keija yang terjadi pada

provek konstruksi gedung bertingkat di Yogyakarta, mencakup upah pekerja, loka<i

kerja, akibat kecelakaan, corak kecelakaan, dan keterangan cidera, serta menganahsis

berapa besar pengaruhnya. Pertanyaan dalam penelitian mi drancang sedemtkian

rupa sehingga anda mudah untuk mengisinya. Ketulusan dan kerelaan menjav-.ah

pertanyaan ini sangat saya harapkan. Dan semua jawaban anda hanya dipergunakan

untuk keperluan akademik dan akan dirahasiakan, anda tidak perlu menyebutkan

nama anda. Atas bantuan anda semua, saya ucapkan terima kasih.

I. Data Pribadi

1 Nama proyek tempat anda bekerja :

2 Lokasi proyek anda bekerja :

3 Berapa jauh jarak dan tempat tinggai anda sampai ke lokasi kerja : ..a7. r™
4 Anda termasuk kelompok umur yang mana ?

a. 1 5 - 25 tahun

X 25-35 tahun

c, 35 tahun ke atas



5 Pendidikan formal tertinggi apa yang pernah saudara tempuh : \c£j ^

a. SD / Sederajat

b. SMP / Sederajat

V SMA / Sederajat

6 Berapa tahun pengalaman kerja anda pada bidang kerja yang anda lakukajn
a. 0 - < 3 lahun

>£. 3-6 Lahun

e. 6 - > tahun \

II. Output dan Metode

1 Apa status anda pada pekerjaan yang sedang anda lakukan ?

2 Seiama anda bekerja pernahkah anda mengalami kecelakaan yang

membutuhkan pcrtoiongan pertama pada kecelakaan 7

Perwli,
3 Akibat kecelakaan apa yang pernah anda alami apakah (cidera nngan, cidera

berat, atau cacat tetap) mohon disebutkan ?
£jpers r/flqcoa

4 Dimanakah lokasi 'crjadinya kecelakaan, apakah pada waktu pekerjaan tanah

(pondasi, galian timbunan. dsb). pekerjaan lantai, atau pada pekerjaan atap ?

.kwtox
5 Corak kecelakaan apa yang sering anda alami (terpukul. terbentur, atau jatuh

dari kclinggian) ?

Xerpvfy.h;
6 Cidera bagian manakah yang sering menimpa pada tubuh anda apakah pada

bagian tangan, kaki, badan, ataukali kepala ?
"fctvxacm.

V

y



III. Data Penunjang

Pilihlah jawaban dari pertanyaan-pcrtanyaan dibawah in, berdasarkan pcndapat anda.
Berilah tanda X pada pilihan yang lersedia.

(1) Sangat setuju

(2) Setuju

(3) Tidak setuju

(4) Sangat tidak setuju

1 Kami akan bekerja dengan baik, apabila upah yam

kami terima sesuai

2 Kecelakaan dalam bekerja dipengaruhi upah yang kami

terima

3 Kami sering mengalami kecelakaan kerja karena upah

yang kami terima kurang

4 Semakin tinggi tingkat bangunan kita bekerja semakin

besar jumlah kecelakaan yang akan terjadi

5 Pada pekerjaan tanah dan pondasi lebih banyak (erjadi

kecelakaan kerja daripada pekerjaan atap

6 Pada pekerjaan atap lebih banyak terjadi kecelakaan

kerja daripada pekerjaan lantai dan dinding

7 Cidera rmgan seperti (tangan tergores, kaki sobek, dll)

hal yang biasa terjadi dalam bekerja

/< 2 3 4

I 2 X

i 2 3 ;<

X 3

2 A 4

X 2 3 4

X 3 4
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8 Cdera beat sepert, (kaki pa.ah, langan patah, dll) I 2 3^
d.sebabkan oleh sarana pendukung bekerja seperli
(tangga, perancah, dll) yang „dak memenuhi syaral

9 Penyebab terjadinya cdera dalam bekerja lebih banyak
disebabkan manusianya dalam bekerja daripada sarana
pendukung yang ada

'° Q,rak kCCdakaan s^rii ((erpukul dan terbentur)
merupakan akiba, keeerakaan .erbesar yang scrillg
dialami tenaga kerja

1' C°rak keCdakaa" lC'̂ 'h banyak dialami tenaga kerja , X 3
karena fcsilitas pendukung yang kurang aman

12 Corak kecelakaan

1 9 ^

^ 3 4

vang terjadi disebabkan ] 2

kecenderungan mkang bergurau da.am melakukan
pekerjaannya

3Tangan merupakan bagian Ulbl!h yang scrmg ^ ^
mengalami kecelakaan kerja

X 4

3 4

HCidera bagian kepala sermg dialami oleh pekerja *
karena tidak memakai helm pengaman saat bekerja

15 Kaki banyak mengalami kecelakaan kena daripada ,

2 3 4

badan
7- 3
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telah benar-benar melaksanakan pengambilan data di Proyek Gedung Kuliah dan
Fakultas Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tanggal 17-18AprH 2001

meSinya11 ^ keterangan ™dlbuat Untuk daPat ^rgunakan sebagaimana

Yogyakarta, 18April 2001

PROYEK GEDUNG

KULIAH & FAKULTAS UMY

£ TiiS '
eWAKELOOT

( Koordinator MK)



zy wa
^"tOfty

c

KUISIONER PENELITIAN

IDENTIFIKASI DAN ANALISIS KESELAMATAN KERJA

PADA PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG BERTINGKAT DI YOGYAKARTA

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta, Program Strata Satu, Konsentrasi Manajemen Konstruksi, saya

mengadakan penelitian untuk Tugas Akhir dengan judul Edentifikasi Dan Analisis

Keselamatan Kerja Pada Proyek Konslniksi Gedung Bertingkat i)i Yogyakarta.

Tujuan penelilian ini adalah mengidentiTikasi keselamatan keija yang terjadi pada

proyek konstruksi gedung bertingkat di Yogyakarta, mencakup upah pekerja, lokasi

kerja, akibat kecelakaan, corak kecelakaan, dan keterangan cidera, serta menganalisis

berapa besar pengaruhnya. Pertanyaan dalam penelitian ini dirancang sedemikian

rupa sehingga anda mudah untuk mengisinya. Ketulusan dan kerelaan menjawab

pertanyaan ini sangat saya harapkan. Dan semua jawaban anda hanya dipergunakan

untuk keperluan akademik dan akan dirahasiakan, anda tidak perlu menyebutkan

nama anda. Atas bantuan anda semua, saya ucapkan terima kasih.

I. Data Pribadi

1 Nama proyek tempat anda bekerja :

2 Lokasi proyek anda bekerja :

3 Berapa jauh jarak dari tempat tinggai anda sampai ke lokasi kerja : ... ^.M?:.:....
4 Anda termasuk kelompok umur yang mana ?

a. 15-25 tahun

X 25-35 tahun

c. 35 tahun ke alas
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5 Pendidikan formal tertinggi apa yang pernah saudara tempuh :
a. SD / Sederajat

yC SMP / Sederajat

c. SMA / Sederajat

6 Berapa tahun pengalaman kerja anda pada bidang kerja vana anda lakukan
a. 0 - < 3 tahun

"X^ 3-6 Tahun

c. 6 - > tahun

"• Output dan Metode

I Apa status anda pada pekerjaan yang sedang anda lakukan >

2 Seiama anda bekerja pernahkah anda mengalami kecelakaan vanu
membutuhkan pertolongan pertama pada kecelakaan •>
ttrnah.

a

3 Akibat kecelakaan apa yang pernah anda a.am, apakah (cidera ringan cdera
berat, atau cacat tetap) mohon disebutkan ?
Cibett< ...rMQ«n •

<jx.nfe,, gal,an ,„„„,„„,„, dsll), pckcr(ili,„ ^ ^ ^ ^.^ ^ ?

5 Corak kecelakaan apa yang senng anda alam, „crpuk„l. (crben.ar. a,au jalnh
dan ketinggian) ?
fferhttilv r

6 Cidera bagian manakah yang senng memmpa pada tubuh anda'apakah pada
bagian tangan, kaki, badan, ataukah kepala •>
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II'. Data Penunjang

Pilihlah jawaban dan perlanyaan-pertanyaan dibawah m, berdasarkan
Benlah (anda Xpada pilihan yang (ersedia.
(1) Sangat setuju
(2) Setuju

(3) Tidak setuju

(4) Sangal tidak setuju

Kami akan bekerja dengan baik, apabila upah yang
kami terima scsuai

Kecelakaan dalam bekerja

lerima

fet(^
Hi

2

•uur ^

pcndapat anda.

X 3 4

Jrja dipengarulu upah yang kg:yang kami > 2 3 4

3 Kami sering mengalami kecelakaan kerja karena upah
yang kami terima kurang

4 Semakin tinggi tmgkat bangunan kita bekerja semakin
besar jumlah kecelakaan yang akan terjadi

5 Pada pekerjaan tanah dan pondas, lebih banyak terjadi
kecelakaan kerja daripada pekerjaan alap

6 Pada pekerjaan atap lebih banyak terjad, kecelakaan
kerja daripada pekerjaan lantai dan dindin»

7 Cdera ringan seperti (tangan tergores, kaki sobek, dll)
hal yang biasa terjadi dalam bekerja

' 2 £ 4

X '2 3 4

3 4

X 3 4

> 3 4



^ Cidera be rat senert, iv.a •1" lki'h "alal'. longim palah, dll,
*«*.-*.n ..eh sarana pC„dljk„„g ^ ^
(•""IB.. Perancah, dll) yang ,idak „,en,e„uh, syara,
'enyehah ,erjad,„y„ cdera da,a,„ ,Kter,, ,„,„ ^

'""""•"* ""^"- « «*crj„ daripau, s a
Pendukung yang ada

10 Corak kecelakaan senerl, (i. , ,
PLr(' (tCr'n,kl1' *»> lerbentur) V ?

nierupakan akibat kpr,w.,i^cclakaan ,erbesar y;ing scnng
dialami tenaga kerja

" Corak kece,»kaan .erja,,,,, bailyak d,,,,,, .enaga ker,a
karena fasilnas pendufeu

fa ;«"{, Mirang aman

12 Corak kecelakaan yan„ ,. . ,.
ya% terJadl disebabkan

kecenderungan (ukang beauinil , ,
b °Lrtu,ai1 dalam melakukan

pekerjaannya

13 Tangan merupakan bagian tubu
mengalami kecelakaan kerja

^ena„dakmemakaihe,mpengamansaa(bekerja
15 Kak'' "anyak me^»™- ^elakaan kerja danpada

badan

9 I

'•**:.a ,

X 4

> 3

2 X 4

2 * 4

h W sering ^ 2
J 4

X 4

* 3 4


